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ABSTRAK 

 

Qorina Nur Imanussa’adah 193131028, Penggunaan Media Big Fun di Sentra 

Bilingual dalam Pengembangan Kemampuan Berbahasa Inggris Anak Usia 5-6 

Tahun di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun Ajaran 2022/2023, Skripsi 

Progam Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, UIN 

Raden Mas Said Surakarta Mei 2023. 

Pembimbing  : Nur Tanfidiyah, M.Pd. 

Kata Kunci  : Media Big Fun, Kemampuan Berbahasa Inggris, Anak Usia 5-6 

Tahun 

Pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak usia dini sangat penting 

dan baik untuk masa depan anak mengarungi dunia ilmu pengetahuan secara global. 

Namun terdapat permasalahan bahwa masih jarangnya lembaga pendidikan yang 

menerapkan sentra bilingual untuk pengembangan kemampuan berbahasa Inggris 

dengan menggunakan media yang menarik yaitu dengan menggunakan media big 

fun sebagai pengembangannya. Padahal pentingnya bahasa Inggris untuk anak akan 

memiliki kelebihan intelektual dalam berbahasa dan sosial serta media big fun 

menjadi salah satu alternatif dalam mengembangkannya karena sesuai dengan 

karakteristik pembelajran anak usia dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penggunaan media big fun di sentra bilingual dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa Inggris anak usia 5-6 tahun di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi 

Solo Tahun Ajaran 2022/2023. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, bertempat di TA-

TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. Subyek dalam penelitian adalah guru sentra 

bilingual, informan penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan guru kelas TA-TK Al-

Azhar Syifa Budi Solo. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam menguji keabsahan data dilakukan 

dengan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Data yang sudah 

terkumpul di analisis dengan teknik analisis data melalui tahapan (1) Reduksi data, 

(2) Penyajian data, dan (3) Penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penggunaan media big fun 

di sentra bilingual dapat mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris anak di 

TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. Penggunaan media big fun di sentra bilingual 

dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak usia 5-6 tahun di TA-

TK Al-Azhar Syifa Budi Solo melalui tiga tahapan kegiatan yaitu kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Metode dalam penggunaan media 

big fun menggunakan metode tanya jawab, metode pemberian tugas dan metode 

bercerita. Evaluasi penilaian menggunakan teknik penilaian ceklis dengan kriteria 

1 poor, 2 fair, 3 good dan 4 excellent dan deskripsi. Penilaian meliputi vocabulary, 

target languages, value, dan critical thinking. berdasarkan hasil evaluasi penilaian 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak penilaiannya pada tahap good dan 

excellent. Ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan media big fun di sentra 

bilingual berkontribusi dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak. 
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ABSTRACT 

 

Qorina Nur Imanussa'adah 193131028, The Use of Big Fun Media at Bilingual 

Center in the Development of English Language Skills of Children Aged 5-6 Years 

at Al-Azhar Syifa Budi Solo TA-TK for the 2022/2023 Academic Year, Progam 

Thesis of Early Childhood Islamic Education Studies, Faculty of Tarbiyah, UIN 

Raden Mas Said Surakarta May 2023. 

Advisor  : Nur Tanfidiyah, M.Pd. 

Keywords : Big Fun Media, English Language Skills, Children Aged 5-6 Years 

The development of early childhood English language skills is very 

important and good for the future of children navigating the world of science 

globally. However, there is a problem that there are still rare educational institutions 

that implement bilingual centers for the development of English language skills 

using interesting media, namely by using big fun media as their development. Even 

though the importance of English for children will have intellectual advantages in 

language and social and big fun media is one alternative in developing it because it 

is in accordance with the characteristics of early childhood learning. The purpose 

of this study was to determine the use of big fun media in bilingual centers in the 

development of English language skills of children aged 5-6 years at Al-Azhar 

Syifa Budi Solo Kindergarten for the 2022/2023 Academic Year 

This research is a qualitative descriptive research, located at TA-TK Al-

Azhar Syifa Budi Solo. The subjects in the study were bilingual center teachers, the 

informant of this study was the principal and class teacher of Al-Azhar TA-TK 

Syifa Budi Solo. Data collection techniques are carried out by observation, 

interview, and documentation techniques. In testing the validity of the data is done 

by source triangulation techniques and triangulation techniques. The data that has 

been collected is analyzed with data analysis techniques through the stages of (1) 

Data reduction, (2) Data presentation, and (3) Drawing conclusions. 

The results of this study show that through the use of big media in bilingual 

centers, it can develop children's English skills in Al-Azhar Syifa Budi Solo 

Kindergarten. The use of big fun media in bilingual centers in developing English 

language skills of children aged 5-6 years at Al-Azhar Syifa Budi Solo TA-TK 

through three stages of activities, namely opening activities, core activities, and 

closing activities. The method in using big fun media uses the question and answer 

method, assignment method and storytelling method. Evaluation of the assessment 

using checklist assessment techniques with criteria of 1 poor, 2 fair, 3 good and 4 

excellent and description. Assessment includes vocabulary, target languages, 

values, and critical thinking. Based on the evaluation results, the assessment shows 

that most of the children are assessed at the Good and Excellent stages. This shows 

that the use of big fun media in bilingual centers contributes to the development of 

children's English language skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang mutlak untuk setiap 

individu dalam mengembangkan dan mengarahkan kehidupannya dimasa 

yang akan datang agar individu tersebut mampu menghadapi perubahan 

zaman. Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan suatu bangsa 

untuk menjamin kontinuitas hidup bangsa, sebab maju mundurnya suatu 

bangsa tergantung pada kemajuan pendidikan di dalam bangsa tersebut. Hal 

ini diperkuat dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 yang 

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara (Alpian dkk, 2019) 

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan anak berusia enam tahun 

yang dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki dunia pendidikan lebih lanjut (Istiana, 2014). 

Terdapat 6 (enam) aspek perkembangan yang harus dikembangkan guru 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diantaranya yaitu aspek perkembangan 
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nilai agama dan moral, kognitif, sosial emosional, bahasa, fisik motorik dan 

seni (Fauziddin & Mufarizuddin, 2018). 

Anak usia dini merupakan anak yang memiliki usia 0 tahun hingga 

usia 6 tahun. Banyak ahli mengatakan bahwa pada usia ini anak dalam masa 

golden ege atau biasa disebut masa keemasan (Arumsari dkk, 2017:134). 

Pada masa ini anak memiliki masa kritis dalam kehidupan dimana hal ini 

akan sangat berpengaruh bagi anak untuk menentukan perkembangannya di 

masa yang akan datang serta pada masa ini anak memiliki potensi yang 

besar untuk mengoptimalkan seluruh aspek perkembangannya. Proses 

tahapan perkembangan setiap anak sama, yaitu merupakan hasil dan proses 

pematangan. 

Tingkat pencapaian perkembangan menggambarkan pertumbuhan 

dan perkembangan yang diharapkan dicapai anak pada rentang usia tertentu. 

Perkembangan anak yang dicapai merupakan integrasi aspek pemahaman 

nilai agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa, dan sosial emosional. 

Pertumbuhan anak yang mencakup pemantauan kondisi kesehatan dan gizi 

mengacu pada panduan kartu menuju sehat (KMS) dan deteksi tumbuh 

kembang anak. Perkembangan anak berlangsung secara berkesinambungan 

yang artinya tingkat perkembangan yang dicapai pada suatu tahap 

diharapkan meningkat secara kuantitatif maupun kualitatif pada tahap 

selanjutnya. Setiap anak adalah unik, karena perkembangan anak berbeda 

satu sama lain yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, namun, 

perkembangan anak tetap mengikuti pola umum. Supaya anak mencapai 
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tingkat perkembangan yang optimal, dibutuhkan keterlibatan orang tua dan 

orang dewasa untuk memberikan rangsangan yang bersifat menyentuh dan 

terpadu yang meliputi Pendidikan, pengasuhan, kesehatan, gizi, dan 

perlindungan yang diberikan secara konsisten melalui pembiasaan 

(Permendiknas No. 58 Tahun 2009).  

Salah satu perkembangan pada anak usia dini yaitu perkembangan 

bahasa. Bahasa adalah alat untuk berpikir, mengekspresikan diri dan 

berkomunikasi (Susanto, 2012). Bahasa juga merupakan alat komunikasi 

dengan orang lain dan kemudian berlangsung dalam suatu interaksi. 

Kebanyakan orang tua atau ilmuwan berpikir bahwa perkembangan bahasa 

baru dimulai pada usia 12 dan 18 bulan, yakni ketika balita mulai 

mengucapkan kata pertama. Namun hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proses berbahasa sudah dimulai sejak pendengaran janin terbentuk 

sempurna pada tri semester terakhir kehamilan dan sudah banyak 

mendengar suara-suara dari dalam rahim (Heryani dkk, 2020:76). Bromley 

dalam Setyawan (2017:93) mendefinisikan bahasa sebagai system simbol 

yang teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri 

simbol-simbol visual maupun verbal simbol visual tersebut biasanya dapat 

dilihat, ditulis, dan dibaca. Sedangkan simbol verbal dengan diucap atau 

didengar.  

Piaget dalam Isna (2019:67) mengemukakan bahwa perkembangan 

bahasa adalah hasil hubungan yang erat antara anak dan lingkungannya 

ditambah dengan interaksi komplementer antara perkembangan kapasitas 
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kognitif dan pengalaman bahasa anak. Oleh sebab itu, perkembangan 

bahasa pada anak merupakan salah satu aspek penting dalam tahapan 

perkembangan anak yang seharusnya tidak luput dari para pendidik dan 

khususnya pada orang tua, karena hal ini dapat dikembangkan oleh setiap 

anak. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman dalam 

surat Al Baqarah ayat 31: 

ءِ  اِنْ  كُنْتمُْ  ۤ ٰٓؤُلَا اۤءِ  ه  اسْما بِـُٔوْنِيْ  بِا
ىِٕكاةِ  فاقاالا  اانْْۢ

ل ۤ هُمْ  عالاى الْما ضا ا ثمُ   عارا اۤءا  كُل ها داما  الَْاسْما عال ما  ا   وا

دِقيِْنا   ص 

Artinya: Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, 

kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman: 

“Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar”. 

Pada ayat di atas dapat dipahami bahwa awal mula adanya bahasa 

itu telah ada sejak Nabi Adam AS dan bahasa hanya diberikan khusus 

kepada para manusia bukan makhluk selain manusia seperti tumbuhan, 

hewan, dan lainnya. Jadi, bahasa adalah suatu alat komunikasi untuk 

menyampaikan pemikiran dan berinteraksi sosial dengan sesama. Maka dari 

itu, bahasa sangat penting dipelajari sejak usia dini.  

Bahasa Inggris adalah bahasa Internasional yang digunakan secara 

luas dan dikuasai untuk berkomunikasi dalam bidang pembangunan, 

ekonomi, maupun pendidikan di berbagai negara. Menurut Charlotte dkk 

(2013:63-64) penguasaan bahasa Inggris merupakan suatu kendaraan untuk 

berkiprah secara global dan internasional. Melalui mengenalkan bahasa 

Inggris sedini mungkin, maka dapat membekali para insan bangsa untuk 
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dapat mengarungi dunia ilmu pengetahuan dan teknologi secara leluasa dan 

tetap mengutamakan budaya nasional. Mengingat hal tersebut, maka bahasa 

Inggris perlu dipelajari anak atau semua lapisan masyarakat sehingga tidak 

sedikit yang banyak mengikuti kursus bahasa Inggris di lembaga-lembaga 

pendidikan formal dan non-formal dengan ditunjang oleh berbagai buku 

panduan yang berkualitas yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka.  

Berdasarkan EF English Proficiency Index pada tahun 2020 

Indonesia menempati peringkat 74 dari 100 negara. Pada data tersebut 

negara tetangga seperti Singapura, Filipina, dan Malaysia berada di posisi 

kecakapan sangat tinggi dalam berbahasa Inggris, sedangkan posisi 

Indonesia berada pada kecakapan rendah dalam berbahasa Inggris. 

Peringkat ini dalam kecakapan berbahasa Inggris di Indonesia menjadi suatu 

hal yang sangat perlu diperbaiki sebagai upaya dalam peningkatan sumber 

daya manusia, salah satu solusi untuk menangani masalah tersebut adalah 

dengan mengenalkan bahasa Inggris pada anak sejak usia dini (Ulya, 

2022:5192). 

Dalam mengajarkan pengenalan kosa kata bahasa Inggris pada anak 

melalui proses belajar di sekolah sebaiknya dikenalkan sejak dini, karena 

pada usia dini merupakan masa (golden age) dimana segala sesuatu dapat 

diserap dengan mudah dan cepat oleh anak. Menurut Hammerby dalam 

(Purwanti, 2020:93) pengenalan bahasa Inggris didasarkan oleh pemikiran 

bahwa belajar bahasa asing atau bahasa kedua akan lebih baik dimulai lebih 

awal yaitu sejak anak usia dini. Bahasa kedua adalah bahasa yang di 
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dapatkan dan dipelajari setelah anak dapat menguasai bahasa pertama atau 

bahasa Ibu (Maharani & Astuti, 2018: 123).  

Berkaitan dengan hal di atas, pada saat ini seharusnya dilakukan oleh 

pihak pengelola lembaga pendidikan PAUD yakni untuk berupaya 

memberikan fasilitas untuk mengembangkan kemampuan bahasa Inggris 

anak dengan membuka model pembelajaran yang berbasis bilingual salah 

satunya yaitu dengan membuka pembelajaran sentra bilingual untuk 

memberikan stimulus yang berupa rangsangan untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa Inggris anak dalam proses pembelajaran. Menurut 

Baker dalam Syakarna dkk (2022:3) mengatakan bahwa melalui program 

pembelajaran bilingual merupakan usaha dalam memperkenalkan bahasa 

kepada anak khususnya bahasa Inggris yang dilakukan dalam proses belajar 

mengajar. Penguasaan bahasa Inggris di pra-sekolah akan memberikan 

dampak positif karena bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional yang 

dipergunakan di wilayah global. Kesadaran perlunya kefasihan bahasa 

Inggris pada era informasi mendorong usaha untuk belajar serta menjadi 

fasih berbahasa Inggris secepat mungkin (Mar’ah & Pransiska, 2022:158). 

Hal ini bertujuan dengan adanya pembelajaran bahasa Inggris di sekolah 

atau bimbingan belajar anak dapat sedini mungkin menguasai bahasa 

Inggris (Iman dkk, 2019:83) Selain itu, tujuan pembelajaran bilingual atau 

bahasa Inggris juga untuk membekali siswa dengan keterampilan bahasa 

termasuk keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis 

dalam bahasa selain bahasa Ibu mereka (Mar’ah & Pransiska, 2022:158). 
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Akan tetapi, pada kenyatannya saat ini masih ada lembaga pendidikan yang 

belum menggunakan pembelajaran yang berbasis bilingual untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris pada anak (Arsanti, 

2019:3), serta masih terdapat yang menganggap bahwa bahasa Inggris di 

negara Indonesia dianggap sebagai bahasa asing, maka pembelajarannya 

juga menyesuaikan kondisi pembelajar. Selain karakteristik bahasa yang 

dipelajari berbeda, metode pembelajaran, kesiapan guru, latar belakang, 

bahan ajar, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang dipergunakan masih 

ditemukan kekurangan dan terkadang jauh dari yang diharapkan (Slamet, 

2013:317). 

Mengingat pentingnya pembelajaran bahasa Inggris yang diberikan 

kepada anak sejak dini, maka dalam proses pembelajarannya perlu 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. Tentunya dalam 

berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas dari penggunaan 

kurikulum yang dibuat khususnya pada program pembelajaran bahasa 

Inggris, hendaknya pembelajaran berpusat pada anak, memberikan 

pengalaman, bersifat fleksibel dan luwes, di desain secara sederhana, 

menarik, dan pembelajaran dapat berkembang sesuai minat dan kebutuhan 

anak (Sophya, 2014:259-261). Materi pembelajaran yang diajarkan oleh 

guru kepada anak dapat dengan mudah diserap dan dikuasai oleh anak 

secara optimal, maka guru harus memiliki kemampuan pengetahuan dan 

keterampilan mengajar bahasa Inggris yang cukup memadai, dapat 

melakukan assessment dan pengelolaan kelas, memiliki kualitas guru yang 
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efektif, sabar, baik hati, kreatif dan bersemangat tinggi. Maka dengan begitu 

suasana belajar anak akan senantiasa menyenangkan dan proses 

pembelajaran bahasa Inggris dapat sesuai dengan tujuan yang diharapkan 

(Sophya, 2014:256). 

Pada proses pembelajaran, seorang pendidik dituntut untuk 

mengetahui tingkat pencapaian perkembangan anak, apalagi dalam hal 

menstimulasi perkembangan bahasa Inggris anak, salah satunya dengan 

menggunakan media pembelajaran. Menurut Briggs dalam Sapriyah 

(2019:471) media adalah alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 

merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, bingkai, dan lain 

sebagainya adalah contoh dari sebuah media dalam pendidikan. Aqib dalam 

Widayati & Adhe (2020:9) manyatakan bahwa media pembelajaran sebagai 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (message), 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan anak didik sehingga 

dapat mendorong proses belajar.  

Banyaknya berbagai macam jenis media pembelajaran yang dapat 

digunakan oleh seorang pendidik dalam melaksanakan proses kegiatan 

belajar mengajar agar dapat berjalan secara lancar, saat ini media dapat 

diperoleh dari maupun dan kapanpun. Oleh sebab itu, pendidik dituntut 

untuk dapat mengenali karakteristik dari anak didiknya terlebih dahulu 

sebelum memilih media-media pembelajaran yang akan digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran (Arsanti, 2019:4). Dengan menggunakan 

media yang tepat, maka akan menghasilkan kegiatan pembelajaran yang 
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efektif dan menyenangkan bagi anak di sekolah. Melalui penggunaan media 

pembelajaran yang tepat bagi anak, media seharusnya dapat memfasilitasi 

perkembangan anak agar dapat berkembang secara optimal sehingga dapat 

mewujudkan proses pembelajaran yang menjadi lebih baku, lebih menarik, 

lebih interaktif, dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan sikap positif 

siswa dalam proses pembelajaran (Kurnia Dewi, 1-16). Akan tetapi, pada 

saat ini masih terdapat beberapa guru yang melaksanakan proses 

pembelajaran yang berpusat pada guru, serta dalam pemilihan media belum 

bervariasi, metode yang digunakan dalam pembelajaran sangat monoton 

sehungga anak-anak mudah merasa bosan dalam proses pembelajaran (Putu 

dkk, 2021:286). 

Berdasarkan observasi pada hari Rabu tanggal 26 Oktober 2022 di 

beberapa TK wilayah Laweyan yang dilakukan oleh peneliti masih 

ditemukan beberapa TK yang belum menerapkan pembelajaran bilingual 

dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak dan beberapa 

guru yang belum mengetahui dan menggunakan media big fun. Media big 

fun adalah media audio visual yang mengajarkan pembelajaran bahasa 

Inggris pada anak pra-sekolah dasar sebagai alat untuk menyampaikan 

informasi pengetahuan kepada peserta didik. Media guru hanya 

menggunakan LKA atau lembar kerja anak yang digunakan dalam proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan observasi pada bulan Oktober 2022, model 

pembelajaran yang telah diterapkan oleh lembaga sekolah di TA-TK Al-
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Azhar Syifa Budi Solo berupaya untuk pengembangan kemampuan 

berbahasa Inggris pada anak yakni dengan menggunakan pembelajaran 

sentra bilingual. Media yang digunakan oleh guru di TA-TK Al-Azhar Syifa 

Budi Solo dalam proses pembelajaran di dalam sentra bilingual tersebut 

adalah guru menggunakan media yang cukup unik yaitu media big fun untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris pada anak usia dini. Media 

big fun merupakan media yang termasuk dalam kategori media audio visual 

yaitu media yang dapat didengar dan dilihat. Berbagai macam dari jenis 

media audio visual yang dapat digunakan guru dalam menyampaikan isi 

dari tema pembelajaran yang dipelajari. Dengan menggunakan media big 

fun, diharapkan dapat meningkatkan pengembangan kemampuan berbahasa 

Inggris pada anak usia dini. Melalui evaluasi yang dilakukan oleh guru 

dengan penggunaan media big fun tersebut dapat menambah 

pembendaharaan kata (vocabulary) Bahasa Inggris anak. Dari latar 

belakang tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan suatu penelitian 

judul “Penggunaan Media Big Fun di Sentra Bilingual dalam 

Pengembangan Kemampuan Berbahasa Inggris Anak Usia 5-6 Tahun di 

TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun Ajaran 2022/2023”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Masih jarang lembaga pendidikan yang membuka model pembelajaran 

sentra bilingual 
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2. Masih jarang lembaga pendidikan yang menggunakan media big fun 

sebagai media pembelajaran dalam pengembangan kemampuan 

berbahasa Inggris anak. 

3. Belum optimalnya pembelajaran kemampuan berbahasa Inggris anak. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas 

dengan keterbatasan yang dimiliki peneliti dan untuk menghindari 

meluasnya masalah dan maka peneliti perlu pembatasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Subyek penelitian ini adalah siswa usia 5-6 tahun kelompok B2 

2. Berfokuskan pada model pembelajaran sentra bilingual 

3. Berfokuskan pada penggunaan media big fun 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

penggunaan media big fun di sentra bilingual dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa Inggris anak usia 5-6 tahun di TA-TK Al-Azhar 

Syifa Budi Solo Tahun Ajaran 2022/2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dengan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengunaan media big fun di sentra bilingual dalam 

pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak usia 5-6 tahun di TA-

TK Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun Ajaran 2022/2023. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis adalah manfaat yang dapat diambil secara teori 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Menambah wawasan dan pengetahuan berkaitan dengan 

penggunaan media big fun di sentra bilingual dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa Inggris anak. 

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi 

penelitian berikutnya dengan pokok permasalahan yang hamper 

sama dengan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat yang diambil secara langsung oleh 

pihak-pihak yang berhubungan langsung dengan penelitian ini. Adapun 

manfaat praktis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi Guru, dapat dijadikan salah satu media yang bisa digunakan 

untuk menstimulasi bidang perkembangan bahasa anak. 

b. Bagi Peneliti, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam 

menerapkan penggunaan media big fun di pengembangan 

kemampuan berbahasa Inggris anak di lembaga Pendidikan Taman 

Kanak-Kanak. 

c. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi pihak sekolah agar kedepannya mampu 
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memaksimalkan fasilitas yang tersedia untuk menunjang proses 

pembelajaran. 

d. Bagi Siswa, dapat menumbuhkan semangat motivasi belajar karena 

pemanfaatan media ini tidak membosankan sehingga siswa 

termotivasi untuk terus belajar bahasa Inggris.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Perkembangan Bahasa 

a. Pengertian Perkembangan Bahasa  

Menurut Susanto (2012:20) perkembangan merupakan suatu 

perubahan yang bersifat kualitatif yang disebabkan adanya proses 

pertumbuhan yang menyebabkan adanya perubahan fungsi-fungsi 

yang disebabkan oleh perubahan tingkah laku. Sedangkan menurut 

Hidayati (2016:153) mengatakan bahwa perkembangan 

(devolepment) adalah perubahan secara berangsur-angsur dan 

bertambah sempurnanya fungsi alat tubuh, meningkat, dan 

meluasnya kapasitas seseorang melalui pertumbuhan, kematangan 

atau kedewasaan dan pembelajaran. Perkembangan dapat diartikan 

sebagai akibat dari perubahan kematangan dan kesiapan fisik yang 

memiliki potensi untuk melakukan suatu aktivitas, sehingga 

individu memiliki suatu pengalaman.  

Bahasa adalah sarana berkomunikasi dengan orang lain. 

Pada pengertian ini tercakup semua cara untuk berkomunikasi, 

dimana pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lisan, tulisan, 

isyarat, atau gerakan dengan menggunakan kata-kata, simbol, 

lambang, gambar atau lukisan. Melalui bahasa, setiap manusia dapat 
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mengenali dirinya, sesamanya, alam sekitar, ilmu pengetahuan, dan 

nilai agama atau moral (Nasution, 2022:148). 

Menurut Syaodih dalam Susanto (2012:72-73) aspek bahasa 

berkembang dimulai dengan peniruan bunyi dan meramban. 

Perkembangan selanjutnya berhubungan erat dengan perkembangan 

intelektual dan sosial. Bahasa merupakan alat untuk berpikir. 

Berpikir merupakan suatu proses memahami dan melihat hubungan. 

Proses ini tidak mungkin dapat berlangsung dengan baik tanpa alat 

bantu, yaitu bahasa. Bahasa merupakan alat berkomunikasi dengan 

orang lain yang kemudian akan berlangsungnya suatu interaksi 

sosial.  

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perkembangan bahasa adalah meningkatnya kemampuan 

berkomunikasi baik secara lisan, tulisan, maupun menggunakan 

tanda isyarat. Bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi dengan 

orang lain baik secara lisan, tulisan, maupun menggunakan tanda 

isyarat yang kemudian akan berlangsungnya suatu interaksi sosial. 

Melalui bahasa, setiap manusia dapat mengenali dirinya, sesamanya, 

alam sekitar, ilmu pengetahuan, dan nilai agama atau moral.  

b. Karakteristik Perkembangan Bahasa Anak 

Jamaris dalam Susanto, 2012:78) menyebutkan 

bahwasannya karakteristik perkembangan bahasa anak usia 5-6 

tahun terdapat 5 karakteristik, yaitu: 
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1) Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata 

2) Lingkup kosakata yang dapat diucapkan anak menyangkut 

warna, ukuran, bentuk, rasa, bau, keindahan, kecepatan, suhu, 

perbedaan, perbandingan, jarak dan permukaan (kasar-halus) 

3) Anak usia 5-6 tahun sudah dapat melakukan peran sebagai 

pendengar yang baik 

4) Dapat berpatisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat 

mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi 

pembicaraan tersebut 

5) Percakapan yang dilakukan oleh anak 5-6 tahun lebih 

menyangkut berbagai komentarnya terhadap apa yang dilakukan 

oleh dirinya sendiri dan orang lain, serta apa yang dilihatnya. 

Anak pada usia 5-6 tahun ini sudah dapat melakukan ekspresi 

diri, menulis, membaca, dan bahkan berpuisi. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pada 

usia 5-6 tahun karakteristik pada anak akan mengalami banyak 

peningkatan yang cukup pesat. Karakteristik yang dimaksud akan 

lebih cenderung mengaruh pada tingkat perkembangan dalam 

pemerolahan kosakata, kemampuan mengungkapkan bahasa, 

kemampuan menyimak atau mendengarkan dengan baik, anak juga 

sudah mampu mengungkapkan gagasannya mengenai 

lingkungannya. Karakteritisk pada anak usia 5-6 tahun harus 

diimbangi dengan diberikannya stimulus atau rangsangan yang 
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diberikan oleh orang tua atau pendidik agar dapat berkembang 

sesuai dengan usianya serta stimulus yang diberikan tepat 

diharapkan akan memunculkan karakteristik pertumbuhan anak 

yang diharapkan. 

c. Tahap-Tahap Perkembangan Bahasa 

Guntur dalam Susanto (2012:75-76) memaparkan bahwa 

tahap perkembangan bahasa anak dibagi menjadi beberapa rentang 

usia, yang menunjukkan ciri-ciri tersendiri sebagai berikut: 

1. Tahap I (pralinguistik), yaitu antara 0-1 tahun. Tahap ini terdiri 

dari: 

a. Tahap meraban-1 (pralinguistik pertama). Tahap ini dimulai 

dari bulan pertama hingga bulan keenam dimana anak akan 

mulai menangis, tertawa, dan menjerit. 

b. Tahap meraban-2 (pralinguistik kedua). Tahap ini pada 

dasarnya merupakan tahap kata tanpa makna mulai dari 

bulan ke-6 hingga 1 tahun.  

2. Tahap II (linguistic). Tahap ini terdiri dari tahap I dan tahap ii, 

yaitu: 

a. Tahap-1 holafrastik (1 tahun), Ketika anak-anak mulai 

menyatakan makna keseluruhan frasa atau kalimat dalam 

satu kata. Tahap ini juga ditandai dnegan perbendaharaan 

kata anak hingga kurang lebih 50 kosa kata. 
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b. Tahap-2 frasa (1-2), pada tahap ini anak sudah mampu 

mengucapkan dua kata (ucapan dua kata). Tahap ini juga 

ditandai dengan perbendaharaan kata anak sampai dengan 

rentang 50-100 kosa kata.  

3. Tahap III (pengembangan tata bahasa, yaitu prasekolah 3,4,5 

tahun). Pada tahap ini anak sudah dapat membuat kalimat, 

seperti telegram. Dilihat dari aspek pengembangan tata bahasa 

seperti: S-P-O, anak dapat memperpanjang kata menjadi satu 

kalimat.  

4. Tahap IV (tata bahasa menjelang dewasa, yaitu 6-8 tahun). 

Tahap ini ditandai dengan kemampuan yang mampu 

menggabungkan kalimat sederhana dan kalimat kompleks.  

Sementara itu, menurut Bruner dalam Susanto (2012:76), 

menyatakan bahwa anak belajar dari konkret ke abstrak melalui tiga 

tahapan, yaitu: 

1) Enactive, pada tahap ini anak berinteraksi dengan objek berupa 

benda-benda, orang, dan kejadian. Pada interaksi tersebut, anak 

belajar nama dan merekam ciri benda dan kejadian. Itu yang 

menyebabkan anak usia 2-3 tahun akan banyak bertanya, “Apa 

itu?”, “Apa ini?, sangat penting untuk mengenalkan nama 

benda-benda sehingga anak mulai menghubungkan antara benda 

dan simbol, nama benda. 
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2) Iconic, pada tahap ini anak mulai belajar mengembangkan 

simbol dengan benda. Proses symbolic terjadi saat anak 

mengembangkan konsep. Melalui proses yang sama anak belajar 

tentang berbagai benda seperti gelas, minum, dan air. Kelak, 

semakin dewasa ia akan mampu menggabungkan konsep 

tersebut menjadi lebih kompleks, seperti “minum air dengan 

gelas”.  

3) Symbolic, pada tahap ini anak mulai belajar berpikir abstrak. 

Ketika anak usia 4-5 tahun pertanyaan “apa itu?” dan “apa ini?” 

akan berubah menjadi “Kenapa?” atau “Mengapa?”. Pada tahap 

ini anak mulai mampu menghubungkan keterkaitan antara 

berbagai benda, orang, atau objek dalan suatu urutan kejadian. 

Ia mulai mengembangkan arti atau makna dari suatu kejadian.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa tahap perkembangan bahasa yang 

menunjukkan ciri-cirinya tersendiri dan sesuai dengan usia 

perkembangan anak.  

d.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa  

Agoes Dariyo dalam Wiyani (2014:99-101) mengungkapkan 

bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi perkembangan 

bahasa anak usia dini, yaitu: 

1) Kematangan fisiologis 



20 

 

 
 

Perkembangan bahasa memiliki keterkaitan yang erat 

dengan kematangan fisiologis (physicological maturity) dan 

sistem saraf pusat (central nervous system) dalam otak anak. 

Setiap anak dibekali oleh suatu kemampuan untuk 

berkomunikasi maupun berbahasa sejak dalam kandungan 

(innate), akan tetapi kemampuan tersebut tidak dapat langsung 

berkembang dengan sempurna. Dasar potensi bahasa akan 

berkembang semakin kompleks melalui proses [erubahan 

evolutif yang panjang. Hal ini yang akan menjadikan seorang 

anak dapat berbahasa, berkomunikasi, berinteraksi dengan orang 

tua atau anak-anak lainnya.  

Kematangan fisiologis dapat tercapai dengan baik ketika 

pertumbuhan berbagai organ fisik tidak mengalami gangguan 

pada otak, sistem syaraf, tenggorokan, pharinc, lidah, mulut, 

atau sistem pernafasan. Organ-organ tersebut sangat mendukung 

perkembangan kemampuan berbahasa maupun menyampaikan 

berbagai pesan komunikasi dengan jelas dan dapat dipahami 

orang lain. 

2) Perkembangan sistem syaraf dalam otak 

Sistem syaraf pada janin yang masih berkembang dalam 

kandungan masa prenatal tergolong masih sederhana. Proses 

perkembangan sistem syaraf terjadi bersamaan dengan 

pembentukan berbagai organ eksternal janin pada masa tri-



21 

 

 
 

wulan pertama. Pada akhir tri-wulan kedua proses 

perkembangan diferensiasi berbagai organ tubuh baik internal 

maupun eksternal sudah cukup memadai sehingga organ otak 

pun telah terbentuk dengan baik. Hal ini menjadikan otak sudah 

mampu bekerja untuk menerima stimulus eksternal yang 

diberikan dari lingkungan hidupnya. Orang tua dapat 

memberikan stimulus eksternal pada janin di kandungan melalui 

bercerita, mendongeng, menyanyi, berkomunikasi atau 

berbahasa dapat membuat janin merasakan getaran-getaran 

sebagai tanda bahwa dirinya memperoleh perhatian dan kasih 

saying orang tuanya.  

Sebelum dapat berbicara, umumnya anak memiliki perilaku 

untuk mengeluarkan suara-suara yang bersifat sederhana lalu 

berkembangsecara kompleks dan mengandung arti. Ia akan 

dapat menirukan kata yang didengar dari orang tua 

(lingkungannya) seperti kata mama, papa, makan, minum dan 

sebagainya. Kemampuan mengeluarkan suara seperti menangis, 

mendekut, mengoceh, meniru kata-kata sebelum anak dapat 

berbicara dengan jelas artinya disebut dengan pre-linguistic 

speech. Seiring bertambahnya usia anak, kemampuan berbicara 

akan berkembang. Untuk mengoptimalkan perkembangan 

bahasa maka diperlukan adanya pemberian stimulus berupa 



22 

 

 
 

pembelejaran bahasa yang sangat krusial terjadi sebelum anak 

berusia 6 tahun.  

Sementara itu, menurut Syamsu Yusuf dalam Wiyani 

(2014:101-103) mengungkapkan bahwa terdapat lima faktor 

yang mempengaruhi perkembangan bahasa pada anak usia dini, 

diantaranya yaitu:   

1) Faktor Kesehatan 

Kesehatan merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. 

Jika pada usia 2 tahun pertama anak sering sakit-sakitan 

maka anak tersebut kemungkinan akan mengalami 

keterlambatan atau kesulitan dalam perkembangan 

bahasanya. 

Orang tua harus selalu memperhatikan kondisi 

kesehatan anak, hal ini bertujuan untuk memelihara 

perkembangan bahasa anak secara normal. Pemberian ASI 

harus dilakukan, memberikan makanan yang bergizi, 

memelihara kebersihan tubuh anak dan secara regular 

melakukan periksakan kondisi kesehatan anak ke dokter, 

puskesmas atau posyandu. 

2) Intelegensi 

Perkembangan bahasa anak dapat diketahui melalui 

intelegensinya. Anak yang intelegensinya normal atau di atas 
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normal pada umumnya perkembangan bahasanya cepat. 

Lebih lanjut Hurlock mengemukakan bahwa  sepertiga dari 

anak yang mengalami keterlambatan mental dapat berbicara 

secara normal dan anak yang berada pada tingkat intelektual 

yang paling rendah kemampuan bahasanya sangat kurang. 

3) Status Sosial Ekonomi Keluarga  

Perkembangan bahasa dengan status sosial ekonomi 

keluarga menunjukkan bahwa anak yang berasal dari 

keluarga miskin mengalami keterlambatan dalam 

perkembangan bahasanya dibandingkan dengan anak yang 

berasal dari keluarga yang lebih baik. Hal ini menyebabkan 

oleh perbedaan kecerdasan dan kesempatan belajar. 

4) Jenis Kelamin 

Pada tahun pertama usia anak, tidak ada perbedaaan 

dalam vokalisasi antara laki-laki dan perempuan. Akan 

tetapi, pada saat anak mulai memasuki usia 2 tahun, anak 

perempuan menunjukkan bahwa perkembangan bahasa yang 

lebih cepat dari pada anak laki-laki. 

5) Hubungan Keluarga 

Hubungan ini diartikan sebagai proses pengalaman 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan 

keliuarga terutama orang tua. Hubungan yang sehat antara 

orang tua dengan anak (penuh dengan perhatian dan kasih 
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sayang) dapat memfasilitasi perkembangan bahasa anak. 

Sebaliknya, hubungan yang tidak sehat dapat mengakibatkan 

anak mengalami kesulitan atau keterlambatan dalam 

perkembangan bahasanya.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

perkembangan bahasa anak terdiri diri kematangan 

fisiologis, perkembangan sistem syaraf dalam otak 

kesehatan dan lingkungan keluarga karena melalui proses 

tersebut terdapat perubahan evolutif yang panjang, sehingga 

potensi bahasa anak akan berkembang.  

2. Pemerolehan Bahasa Kedua  

a. Pengertian Pemerolehan Bahasa Kedua 

Menurut Chaer dalam Annas (2019:245) pemerolehan 

bahasa disebut juga dengan akuisisi bahasa adalah suatu proses yang 

berlangsung di dalam otak seorang anak ketika dia memperoleh 

bahasa pertama atau bahasa ibunya. Pemerolehan bahasa biasanya 

dibedakan dengan pembelajaran bahasa. Pembelajaran bahasa 

berkaitan dengan proses-proses mempelajari bahasa kedua setelah 

dia mempelajari bahasa pertamanya. Jadi, pemerolehan bahasa 

berkaitan dengan bahasa pertama, sedangkan pembelajaran bahasa 

berkenaan dengan bahasa kedua. 
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McGraw dalam Ludiawati (2021:25) berpendapar bahwa 

pemerolehan bahasa memiliki suatu permulaan gradual yang 

muncul karena sosial, motoric, dan kognitif pra-linguistik. Pendapat 

ini sejalan dengan teori perkembangan behavioristik yang telah 

dikemukakan oleh Skinner, yakni tingkah laku berbahasa dapat 

dilakukan dengan cara penguatan. Penguatan terjadi melalui dua 

proses yakni melalui stimulasi dan respon.  

Menurut Schutz dalam Tri dkk (2020:55) pemerolehan 

bahasa kedua pada anak usia dini terjadi secara spotan, tidak ada 

keseragaman karena setiap anak memperoleh bahasa keduanya 

dengan caranya sendiri. Hal penting dalam memperoleh bahasa 

kedua adalah interaksi dan komunikasi yang mendorong 

pemerolehan bahasa kedua. Di dalam pengembangan pemerolehan 

bahasa kedua, bahasa kedua dapat diperoleh dengan dua cara yaitu 

pemerolehan bahasa (acquisition) dan pembelajaran (learning). 

Pemerolehan mengacu pada proses asimilasi alami yang melibatkan 

intuisi dan pembelajaran bawah sadar. Cara ini serupa dengan cara 

anak belajar bahasa Ibu mereka, dimana proses ini menghasilkan 

keterampilan fungsional dalam bahasa lisan tanpa pengetahuan 

teoritis (Krashen dalam Tri dkk, 2020:55) 

Selanjutnya Tarigan dalam Ludiawati (2021:25-26) 

menjelaskan secara umum bahwa pemerolehan bahasa kedua 

biasanya mengacu pada mengajar atau belajar bahasa asing atau 
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bahasa kedua lainnya. Mengajar dan belajar biasanya mengacu pada 

ruangan kelas atau sekolah. Jadi bisa dikatakan bahwa pemerolehan 

bahasa kedua dilakukan dengan cara melakukan pembelajaran yang 

dilakukan oleh setiap individu.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa pemerolehan bahasa kedua adalah proses pemerolehan 

bahasa anak yang didapatkan dengan mempelajari bahasa 

pertamanya yakni bahasa Ibu. Bahasa kedua erat kaitannya 

didapatkan melalui pembelajaran. Interaksi dan komunikasi 

merupakan hal penting yang dapat mendorong pemerolehan bahasa 

kedua sehingga menghasilkan keterampilan fungsional dalam 

bahasa lisan tanpa pengetahuan teoritis. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemerolehan Bahasa 

Kedua 

Menurut Mislikhah (2018:9-12) mengungkapkan bahwa 

banyak faktor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa kedua pada 

anak usia dini, diantaranya sebagai berikut:  

1) Faktor Lingkungan 

Kualitas lingkungan bahasa sangat penting bagi seorang 

pembelajar untuk dapat berhasil dalam mempelajari bahasa baru 

(bahasa kedua). Lingkungan ini meliputi lingkungan formal dan 

informal. Lingkungan formal merupakan lingkungan yang 

sengaja dibentuk untuk terlaksananya proses pemerolehan 
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bahasa. Salah satu lingkungan formal yaitu proses pembelajaran 

yang dibimbing oleh guru. Di dalam lingkungan formal, anak 

memperoleh bahasa kedua dibimbing dan diarahkan oleh guru 

untuk dapat menguasai sistem-sistem maupun kaidah bahasa 

yang dipelajari. Selain itu, terdapat lingkungan formal yang lain 

seperti situasi percakapan atau dialog yang dibentuk dalam 

rangka mendalami struktur bahasa yang sedang dipelajari anak. 

Situasi ini sangat melibatkan anak secara sadar dalam arti anak 

dilibatkan dengan kesadaran penuh. Secara sederhana dapat 

dikatakan bahwa aspek sadar dalam pemerolehan bahasa kedua 

banyak terkait dengan pemerolehan bahasa secara formal.  

Selanjutnya pemerolehan bahasa kedua pada anak usia dini juga 

dipengaruhi oleh lingkungan informal. Lingkungan informal 

adalah lingkungan atau situasi alami tanpa dibentuk secara 

terencana. Pemerolehan bahasa dalam lingkungan informal 

terjadi secara alamiah dan frekuensinya lebih besar bila 

dibandingkan dengan pemerolehan bahasa pada lingkungan 

formal. Hal ini mengakibatkan lingkungan informal lebih 

banyak mendominasi dalam pemerolehan bahasa kedua anak 

usia dini. Lingkungan informal terutama lingkungan sebaya, 

lingkungan bahasa guru, dan lingkungan orang tua memiliki 

pengaruh yang cukup kuat dalam pemerolehan bahasa.  
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2) Faktor Bahasa Pertama 

Pemerolehan bahasa kedua pada anak usia dini dipengaruhi 

oleh faktor bahasa pertama. Bahasa pertama sangat 

mempengaruhi bahkan dianggap sebagai pengganggu di dalam 

proses pemerolehan bahasa kedua. Hal ini biasanya terjadi pada 

seorang pembelajar secara tidak sadar atau tidak melakukan 

transfer unsur-unsur bahasa pertamanya ketika menggunakan 

bahasa kedua. Salah satu perbedaan antara pemerolehan bahasa 

pertama dengan pemerolehan bahasa kedua ialah pemerolehan 

bahasa pertama merupakan komponen yang hakiki dari 

perkembangan kognitif dan sosial seorang anak, sedangkan 

pemerolehan bahasa kedua terjadi setelah perkembangan 

kognitif dan sosial seorang anak sudah selesai. Di dalam 

penguasaan lafal, anak-anak lebih dapat mengausai pelafalan 

B1, sedangkan untuk pelafalan B2 mereka cenderung lebih 

kesulitan dan kurang sempurna. 

3) Faktor Usia 

Faktor usia sangat mempengaruhi dalam pemerolehan dan 

pembelajaran bahasa kedua. Pada masa anak-anak lebih baik dan 

lebih berhasil dalam pembelajaran bahasa kedua disbanding 

dengan orang dewasa. Anak-anak lebih mudah dalam 

memperoleh bahasa baru, sedangkan orang dewasa tampak 

mendapat kesulitan dalam memperoleh tingkat kemahiran 
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bahasa kedua. Anggapan ini telah mengarahkan adanya hipotesis 

mengenai usia kritis atau periode kritis untuk belajar bahasa 

kedua.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

faktor yang mempengaruhi pemerolehan bahasa kedua pada anak 

usia dini lebih erat kaitannya dengan bahasa pertama. Bahasa 

pertama sangat mempengaruhi dan dianggap mengganggu dalam 

pemerolehan bahasa kedua. Selain bahasa pertama, lingkungan yang 

formal dan informal serta usia juga sangat mempengaruhi anak 

dalam memperoleh bahasa kedua. 

3. Pengembangan Kemampuan Berbahasa Inggris Anak  

a. Pengertian Pengembangan Kemampuan Berbahasa Inggris 

Anak 

Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan 

mengembangkan (KBBI). Kemampuan berbahasa memiliki arti 

yang sama dengan kemampuan berbicara. Menurut John W. 

Santrock (2007:353) bahasa adalah suatu bentuk alat komunikasi 

baik lisan, tertulis atau isyarat yang berdasarkan pada suatu sistem 

dari simbol-simbol. Bahasa terdiri dari kata-kata yang digunakan 

oleh masyarakat beserta aturan-aturan untuk menyusun berbagai 

variasi dan mengkomunikasinnya. Keterampilan bahasa sangat 

penting dalam pembentukan konsep, informasi, dan pemecahan 

masalah. Melalui bahasa kita dapat memahami komunikasi pikiran 
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dan perasaan, manusia dapat mengenal dirinya, sesamanya, 

lingkungan, alam sekitar, ilmu pengetahuan, nilai-nilai agama 

moral, nilai-nilai adat istiadat dan manusia dapat memahami makna 

atau pesan yang disampaikan oleh seseorang. Bahasa merupakan 

alat komunikasi dengan orang lain baik secara lisan, tulisan, isyarat, 

maupun ekpresi mimik wajah.  

Salah satu bidang pengembangan dalam pertumbuhan 

kemampuan dasar anak usia dini adalah pengembangan bahasa 

Inggris. Anak usia dini mengalami pengembangan bahasa dengan 

pesat dalam kemampuan mengenal dan menguasai pembendaharaan 

kata (vocabulary). Bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional 

yang sangat mendominasi masyarakat era digital seperti sekarang. 

Bahasa yang banyak digunakan penduduk dunia untuk saling 

berkomunikasi dan bertukar informasi (Susfenti, 2021:34). 

Kedudukan bahasa Inggris di Indonesia merupakan bahasa asing 

pertama (the first foreign language). Mustafa dalam hal ini 

menyatakan bahwa bahasa kedua adalah bahasa yang dipelajari anak 

setelah bahasa ibunya dengan ciri bahasa tersebut digunakan dalam 

lingkungan masyarakat sekitar (Farida & Nurlela, 2015:49). 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak sangat 

penting untuk dipelajari sejak usia dini setelah anak mempelajari 

bahasa Ibunya. Dengan ini diharapkan anak dapat memiliki 
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kemampuan mengenal dan mengusai bahasa Internasional yang 

sangat mendominasi masyarakat di era digital seperti sekarang.  

b. Tujuan Pengembangan Kemampuan Berbahasa Inggris Anak  

Schindler dalam Noveny dkk (2018:2) tujuan pembelajaran 

bahasa Inggris untuk anak usia dini sebagai berikut: 

1) Membuat anak merasa berkompeten dan percaya diri dalam 

belajar bahasa Inggris  

2) Menyediakan lingkungan pembelajaran yang aman, bersifat 

menghibur dan rekreatif serta mendidik 

3) Menciptakan pembelajaran bahasa Inggris untuk jangka 

panjang. 

Selanjutnya, menurut Nuril Imamah dalam Arsanti 

(2019:21) tujuan pembelajaran bahasa Inggris untuk anak usia dini 

secara umum adalah sebagai berikut: 

1) Membuat anak merasa berkompeten dan percaya diri dalam 

bahasa Inggris 

2) Menyediakan lingkungan pembelajaran yang aman, bersifat 

menghibur dan rekreatif serta mendidik 

3) Menciptakan pembelajaran bahasa Inggris untuk jangka panjang 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak 

apabila diberikan stimulasi atau rangsangan dari usia dini maka anak 
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akan menjadi lebih berkompeten dan percaya dini sejak dini serta 

dapat menumbuhkan kesadaran diri pada anak mengenai pentingnya 

komunikasi bahasa Inggris sebagai daya saing di dunia 

Internasional. 

c. Manfaat Pengembangan Kemampuan Berbahasa Inggris Anak 

Annisa Rahmani Tyaningsih (2016:6) berpendapat bahwa 

penguasaan bahasa Inggris sangat penting karena hampir semua 

informasi global dalam berbagai aspek kehidupan menggunakan 

bahasa Inggris. Dalam pembelajaran bahasa Inggris akan lebih 

efektif jika guru menggunakan media untuk menunjang kegiatan 

belajar mengajar, karena anak-anak menyukai hal yang bersifat 

visual, penggunaan media pembelajaran dapat membuat penyajian 

materi menjadi lebih menarik dan menyenangkan serta 

pembelajaran bahasa Inggris akan lebih baik dilengkapi dengan 

gambar.  

Selanjutnya Mustafa dalam Khairani (2016) (Khairani, 

2016)menyatakan kebermanfaatan menguasai bahasa asing lebih 

dini, maka anak akan memiliki kelebihan dalam hal intelektual yang 

fleksibel, keterampilan akademik, berbahasa dan sosial. Selain itu, 

anak akan memiliki kesiapan memasuki konteks pergaulan dengan 

berbagai bahasa dan budaya. Sehingga ketika anak sudah dewasa 

anak akan menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat 

berprestasi.  
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Sebagai bahasa global, bahasa Inggris memegang fungsi dan 

peran yang sangar besar. Salah satu implikasi yang terlihat adalah 

semakin banyak orang yang berusaha belajar atau menguasai bahasa 

Inggris dengan baik, karena melihat banyak sekali manfaat dan 

mengusai bahasa Inggris seperti dapat menambah pengetahuan, 

mempermudah komunikasi dengan orang lain, meningkatkan 

kepercayaan diri dengan dukungan media yang sesuai, memudahkan 

diri untuk beradaptasi dengan lingkungan yang baru, memudahkan 

diri untuk bergaul dan sebagainya. Hal ini membuat semua orang 

dari berbagai kalangan termotivasi untuk mengusai bahasa Inggris 

(Herdyastika & Kuriawan, 2021:1586). 

Pada proses pengenalan bahasa asing terdiri dari beberapa 

komponen bahasa yang merupakan bagian dari program bahasa pada 

umumnya komponen bahasa terdiri dari tiga yaitu tata bahasa 

(grammar), kosakata (vocabulary), dan pengucapan 

(pronounciation). Substansi kegiatan belajar bahasa asing atau 

kedua mencakup kompetensi dan keterampilan berbahasa seperti 

menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), 

dan menulis (writing) dapat diajarkan secara terintegratif dan 

terpadu dengan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Kadek et 

al, 2016:3).  

Bahasa Inggris merupakan bahasa yang mulai dikenalkan 

pada anak pra sekolah dalam pendidikan bahasa Indonesia. Menurut 
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Hurlock dalam Budiarti & Hasibuan (2016:126-130) berpendapat 

bahwa awal masa kanak-kanak adalah waktu yang tepat untuk 

memulai mempelajari bahasa asing., karena keluwesan anak meniru 

bunyi sebagai akibat kekenyalan mekanisme suara dan belum ada 

kebiasaan pengucapan yang sudah matang. Pertumbuhan kosakata 

pada anak dipengaruhi oleh lingkungannya. Semakin banyak 

kosakata, maka akan semakin banyak kemungkinan anak 

memahami sehingga tuturan yang dihasilkan oleh anak akan 

semakin banyak.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional yang juga 

merupakan bahasa asing pertama di Indonesia yang memiliki 

beberapa bagian kompetensi seperti menyimak (listening), berbicara 

(speaking), membaca (reading), dan menulis (writing). Manfaat 

pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak adalah agar 

anak memiliki kelebihan dalam hal intelektual yang bersifat 

fleksibel, meningkatkan kepercayaan diri dan bahasa Inggris 

digunakan untuk berkomunikasi secara Internasional sehingga 

pengembangan bahasa Inggris sejak dini merupakan suatu alasan 

yang tepat ksrena mengingat semakin tingginya teknologi dan 

semakin ketatnya persaingan dalam perkembangan zaman pada saat 

ini yang lebih sering menggunakan bahasa asing. 
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4. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Munadi dalam Widayati & Adhe (2020:9) Media 

pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan 

dan menyalurkan pesan dari sumber yang terencana sehingga dapat 

terciptanya lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya 

dapat melakukan proses pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Sedangkan menurut Mursid (2018:48), media pembelajaran adalah 

wadah dari pesan yang akan disampaikan oleh sumber atau yang 

menyalurkannya yaitu guru pada penerima pesan yaitu siswa kanak-

kanak yang sedang melakukan pendidikan. tujuan dari penggunaan 

media pembelajaran suatu proses pembelajaran pendidikan antara 

seorang pendidik dan peserta didik yang berlangsung dengan baik.  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan oleh guru 

untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran agar terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, 

efektif dan efisien.  

b. Jenis Media Pembelajaran 

Jenis media yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

sangat banyak dan bervariatif. Media pembelajaran dibagi menjadi 

3 bagian yaitu media visual, media audio, dan media audio-visual. 

 



36 

 

 
 

1) Media Visual 

Media visual adalah media yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan melalui penglihatan peserta didik atau 

media yang hanya bisa dilihat, seperti: 

a) Gambar diam (gambar manusia, binatang, dan sebagainya) 

b) Media grafis adalah media pandang dua dimensi (gambar 

dan tulisan) menggunakan kata-kata, angka, serta bentuk 

simbol (lambang) 

c) Media model adalah media tiga dimensi, tiruan dari beberapa 

objek nyata seperti objek terlalu besar, terlalu jauh, terlalu 

kecil, terlalu mahal dan yang jarang ditemukan atau terlalu 

rumit dibawa ke dalam kelas 

d) Media realita adalah alat bantu visual dalam pembelajaran 

yang berfungsi memberikan pengalaman langsung (direct 

experienceI) kepada anak, seperti mata uang, tumbuhan, 

binatang yang tidak berbahaya 

2) Media Audio 

Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam 

bentuk audif (hanya dapat didengar) yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan anak untuk memahami 

atau mempelajari isi tema, seperti kaset suara atau radio. 

3) Media Audio-Visual 
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Media ini disebut dengan media pandang dan dengar, dengan 

menggunakan media ini maka penyajian isi tema kepada anak 

akan semakin lengkap dan optimal dan peran guru beralih 

menjadi fasilitator belajar saja. Contoh media audio-visual 

adalah televisi, video pendidikan dan sebagainya (Sophya, 

2014:263).  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa dari banyaknya macam-macam media pembelajaran yang 

bervariatif diantaranya yang sering digunakan adalah media 

visual, media audio dan media audio visual dalam pembelajaran 

yang dapat dimanfaatkan oleh para pendidika untuk mendukung 

proses penyampaian pembelajaran. 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki manfaat dalam mendukung 

proses pembelajaran anak sehingga anak dapat belajar secara 

optimal dan dapat menarik minat belajar anak. Menurut Sudjana 

dalam Widayati & Adhe (2020:10) manfaat media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan sesuatu 

2. Penggunaan media pembelajaran merupakan bagian integral dari 

keseluruhan situasi mengajar. Hal ini berarti media 

pembelajaran merupakan salah satu unsur yang harus 

dikembangkan guru 
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3. Dalam pembelajaran penggunaan media pembelajaran integral 

dengan tujuan dan isi pembelajaran. Fungsi mengandung 

pengertian bahwa penggunaan media harus melihat kepada 

tujuan dan materi pembelajaran 

4. Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran bukan 

semata-mata alat hiburan, dalam arti digunakan hanya sekedar 

melengkapi proses belajar supaya lebih menarik perhatian anak 

usia dini 

5. Penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran lebih 

diutamakan untuk mempercepat proses pembelajaran dan 

membantu anak usia dini dalam menangkap pengertian yang 

diberikan guru 

6. Penggunaan media pembelajaran diutamakan untuk 

mempertinggi mutu pembelajaran. 

Selanjutnya menurut Sudjana dan Rivai dalam Widayati & 

Adhe (2020:11) manfaat media dalam pembelajaran yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pengajaran akan menarik perhatian anak usia dini sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar 

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 

dipahami oleh anak usia dini 

3. Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
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sehingga anak usia dini tidak bosan dan guru tidak kehabisan 

tenaga apabila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran 

4. Anak usia dini banyak melakukan kegiatan belajar-

mengajar, sebab tidak hanya mendengar uraian guru, tetapi 

juga aktivitas lain seperti mengamati dan 

mendemonstrasikan syarat kriteria pemilihan media yang 

baik. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

manfaat media pembelajaran adalah alat bantu yang dapat 

memperlancar interaksi antara pendidik dengan peserta didik 

sehingga pesan atau materi pembelajaran yang disampaikan dapat 

dengan mudah diterima dan dimaknai oleh peserta didik dan 

tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran juga bisa 

mengatasi keterbatasan tenaga dan waktu serta dapat membuat anak 

lebih mandiri dalam belajar.  

d. Media Big Fun  

Big Fun merupakan media audio visual dan media cetak 

berupa buku yang diproduksi oleh Pearson English. Penulis dari 

buku big fun adalah Mario Herrera dan Barbara Hojel. Media big fun 

memberikan kebutuhan untuk menyampaikan pelajaran pra-sekolah 

yang menyenangkan, kreatif, dan menarik. Media big fun 

mengajarkan bahasa Inggris kepada anak pra-sekolah dasar dengan 

mendengarkan, meniru dan mengulang-ulang dengan cara yang 
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sama anak mempelajari bahasa aslinya dan menumbuhkan 

kepercayaan diri pada anak untuk dapat berbahasa Inggris sendiri. 

Dimulai dengan kosa kata dan bahasa dasar, big fun 

mengajarkan bahasa Inggris anak dalam konteks delapan unit tema 

yang menarik. Di dalam satu unit terdapat vocabulary, target 

language, dan listening. Selain itu, terdapat kemampuan matematika 

yang dikembangkan. Anak-anak dapat belajar bahasa Inggris, 

mentransfer pengetahuan, dan menjadi pemikir kritis saat anak 

mampu melalui delapan unit tema yang sama dan berkembang di 

setiap levelnya.  

e. Keistimewaan Media Big Fun 

Keistimewaan media Big Fun sebagai media pembelajaran 

adalah sebagai berikut:  

1) Pembelajaran yang efektif 

Big fun mengajarkan bahasa Inggris kepada anak-anak dalam 

konteks delapan tema yang menarik dimulai dengan kosa kata 

dan bahasa dasar. Anak belajar tentang matematika, kesiapan 

membaca dan menulis, nilai dan alam saat berlatih keterampilan 

motorik dan bersenang-senang dalam melakukan proyek kreatif. 

2) Membuat anak tetap fokus 

Big fun memiliki beragam video, mendengarkan, audio dan 

kegiatan yang berorientasi pada permainan untuk membuat anak 

tetap terlibat di dalam kegiatan tersebut. Pembelajaran yang 
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terintegrasi konten dan bahasa. Pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Content and Language Integrated 

Learning (CLIL) menggunakan topik alam di unit yang 

menantang dan menakjubkan anak dan membawa dunia nyata ke 

dalam kelas. 

3) Menjadikan pembelajaran bahasa Inggris bermakna dan 

menyenangkan 

Mengajarkan anak untuk mengikuti arahan dan berkomunikasi 

membuat belajar bahasa Inggris lebih bermakna dan 

menyenangkan. Lagu, nyayian, dan latihan percakapan 

sederhana sebagai bagian dari program audio, membantu siswa 

belajar bahasa Inggris meskipun mereka tidak mahir dalam 

bahasa asli mereka dan pada level 3 siswa  dapat membaca dan 

menulis 

4) Meningkatkan kesadaran anak 

Teknik Assessment for Learning menggunakan aktivitas yang 

sesuai dengan usia untuk membantu meningkatkan kesadaran 

anak-anak tentang apa yang sudah dipelajari dan membantu 

pendidik menilai kemajuan anak. Anak-anak merekam apa yang 

paling mereka sukai 

5) Pendekatan keterampilan abad 21 

Skenario bergambar, lagu, nyanyian, dan permainan dapat 

membantu siswa untuk mempelajari nilai-nilai yang penting 
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bagi anak-anak seperti keterampilan bahasa yang dipelajari. 

Pemikiran kritis atau pemecahan masalah, kreativitas, 

komunikasi dan kolaborasi adalah dasar dari pendekatan 

keterampilan abad 21.  

f. Langkah-Langkah Penggunaan Media Big Fun 

Langkah-langkah dalam menggunakan media big fun 

sebagai berikut: 

1) Guru membuka aplikasi big fun dan memilih unit sesuai dengan 

topik yang akan dipelajari 

2) Kemudian klik dan putar lagu “Hello Song” sebagai pembuka 

pembelajaran 

3) Selanjutnya pada halaman awal, anak diajak untuk berdiskusi 

atau observasi dengan video, buku, dan gambar serta 

menggunakan kalimat pemantik. Anak diajak untuk 

memperhatikan aplikasi terlebih dahulu kemudian ketika 

mendengarkan intruksinya Contohnya: listen and see maka 

anak-anak harus mendengarkan dan memperhatikan terlebih 

dahulu. 

4) Jika terdapat lagu, maka bisa diputar sesuai dengan topik 

pembelajaran. Contoh: unit 6 my clothes, terdapat lagu mengenai 

my clothes itu dapat diputar dan didengarkan. Namun apabila 

tidak terdapat lagu dan hanya terdapat sound saja, maka juga 

wajib diperdengarkan dan ditanyakan beberapa pertanyaan. 
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5) Selanjutnya membuka pada aplikasi tentang vocabulary yang 

diajarkan dan diperdengarkan pada anak. Vocabulary juga 

menjadi target language yang kemudian ditanyakan pada anak 

dan anak menjawab pertanyaan dengan menggunakan susunan 

kalimat tertentu. Contoh: guru mengatakan “typo” makan anak-

anak akan mengulang “typo” guru akan memutar vocabulary 

sebanyak 3 kali. Selanjutnya, ketika guru menanyakan “What is 

this?” maka anak harus menjawab “It is a typo” dan seterusnya 

6) Setelah kegiatan selesai dilakukan, maka guru melakukan 

recalling memory dan kemudian menyanyikan lagu goodbye 

sebagai penutup.  

B. Kajian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan tidak lepas dari hasil penelitian-penelitian-

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan 

dan kajian. Adapun hasil-hasil penelitian yang dijadikan perbandingan tidak 

terlepas dari topik penelitian yaitu mengenai media big fun untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris anak sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Aida Budi Arsanti mahasiswa UIN 

Raden Mas Said tahun 2019 yang berjudul “Implementasi Penggunaan 

Media Gambar Dalam Pengembangan Kemampuan Berbahasa Inggris 

Anak Pada Sentra Bilingual”. Hasil penelitian bahwa penggunaan media 

gambar dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan 

berbahasa Inggris anak secara signifikan. Adapun yang menjadi persamaan 
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dari penelitian ini dengan penelitian Aida Budi Arsanti yakni sama-sama 

meneliti tentang bahasa Inggris anak dan menggunakan metode penelitian 

yang sama yaitu deskriptif kualitatif, sedangkan perbedaannya yakni 

penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan media big fun sebagai alat 

pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak, dan penelitian Aida 

Budi Arsanti menggunakan media gambar.  

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Aulia Faraz Tantia mahasiswa UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru tahun 2022 yang berjudul 

“Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Kemampuan Kosa Kata 

Bahasa Inggris Anak Kelompok B Di TK Babussalam Pekanbaru”. Hasil 

penelitian bahwa melalui penggunaan media gambar dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan kosa kata bahasa Inggris anak kelompok 

B TK Babussalam Pekanbaru. Adapun yang menjadi persamaan dari 

penelitian ini dengan penelitian Aulia Faraz Tantia yakni sama-sama 

meneliti tentang bahasa Inggris anak, sedangkan perbedaannya yakni 

penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan media big fun dan 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan penelitian Aulia 

Faraz Tantia menggunakan media gambar serta menggunakan metode 

penelitian kuantitatif eksperimen.  

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Husnul Muliana mahasiswa IAIN 

Batusangkat tahun 2022 yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Speaking Pyramid untuk Meningkatkan 

Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris Anak Usia 5-6 Tahun di TK An-Nur 
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Sungai Batuang”. Hasil penelitian bahwa melalui penggunaan media 

pembelajaran speaking pyramid dapat meningkatkan kosa kata bahasa 

Inggris anak usia 5-6 tahun di TK An-Nur Sungai Batuang. Adapun yang 

menjadi persamaan dari penelitian ini dengan penelitian Husnul Mauliana 

yakni sama-sama meneliti tentang bahasa Inggris anak, sedangkan 

perbedaannya yakni penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan media 

big fun dan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan 

penelitian Husnul Mauliana menggunakan media pembelajaran speaking 

pyramid serta menggunakan metode penelitian Research and Developmen.  

C. Kerangka Berpikir 

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang berfokus pada pertumbuhan dan 

perkembangan yang bersifat dasar-dasar pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan pada anak. Pada proses pendidikan anak usia dini akan menjadi 

dasar untuk menentukan pendidikan yang lebih lanjut untuk anak. Pada 

tahap ini merupakan kesempatan yang baik untuk memberikan stimulus 

ataupun rangsangan yang dapat memacu anak dalam perkembangan 

kehidupannya yang akan datang. 

Bahasa Inggris merupakan bahasa Internasional yang banyak 

digunakan secara luas dan dikuasai diberbagai negara untuk saling 

berkomunikasi dalam berbagai bidang. Pengembangan bahasa Inggris pada 

anak dapat dilakukan sejak usia dini. Melalui pengembangan bahasa Inggris 

sedini mungkin, maka dapat membekali para insan bangsa untuk dapat 
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mengarungi dunia ilmu pengetahuan dan teknologi secara luas dan tetap 

mengutamakan budaya nasional. Tujuan pengembangan bahasa Inggris juga 

untuk membekali anak dengan keterampilan bahasa termasuk keterampilan 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis dalam bahasa selain 

bahasa Ibu mereka 

Berkaitan dengan hal di atas, permasalahan yang muncul pada saat 

ini bahwa masih terdapat kurangnya kemampuan berbahasa Inggris pada 

anak, masih terdapat sekolah yang belum menerapkan pembelajaran 

berbasis bilingual atau bahasa Inggris, ada sekolah yang menerapkan 

pembelajaran bilingual atau bahasa Inggris akan tetapi masih dengan 

menggunakan media yang kurang bervariasi, monoton dan kurang menarik 

minat belajar anak dalam mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris.  

Sementara itu, proses pembelajaran yang efektif memerlukan 

perencanaan kehidupan yang baik salah satunya dengan mengguanakan 

media pembelajaran yang dapat membakingkatkan minat, motivasi, 

keinginan dan stimulus atau rangsangan kepada peserta didik agar dalam 

proses belajar pembelajaran lebih optimal. Melalui penggunaan media 

pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh dari 

sesuatu yang konkrit ka abstrak. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran anak 

usia dini sangat penting menggunakan media pembelajaran yang baik 

sebagai alat bantu pendidik dalam mengajar dan sebagai pendukung agar 

materi pelajaran tersampaikan dengan jelas serta dapat dikuasai dari proses 

belajar mengajar di kelas untuk mendapatkan hasil yang maksimal.  
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TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo dalam mengembangkan 

kemampuan berbahasa Inggris anak cukup unik, yaitu dengan 

menggunakan media big fun. Media big fun adalah media audiovisual yang 

mengajarkan bahasa Inggris kepada anak pra-sekolah dengan 

mendengarkan, meniru, dan mengulang-ulang dengan cara yang sama anak 

mempelajari bahasa aslinya dan menumbuhkan kepercayaan diri pada anak 

untuk dapat berbahasa Inggris sendiri. Melalui penggunaan media big fun 

tersebut cukup menyenangkan, bervariasi dan tidak monoton karena dengan 

adanya audiovisual dapat mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris 

pada anak berdasarkan hasil evaluasi.   

Secara sistematika kerangka berpikir penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Masih terdapat kurangnya 

kemampuan berbahasa 

Inggris pada anak karena 

sekolah yang belum 

menerapkan pembelajaran 

bilingual dan media yang 

kurang bervariasi, monoton 

dan kurang menarik 

Dibutuhkan media 

pembelajaran yang unik, 

bervariasi, tidak monoton 

dan menarik minat anak 

TA-TK Al-Azhar Syifa 

Budi Solo menggunakan 

media yang cukup menarik 

yaitu media big fun di 

sentra bilingual. 

Melalui penggunaan media 

big fun dapat 

mengembangkan kemampuan 

berbahasa Inggris anak 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk 

menggambarkan suatu keadaan yang sebenernya dilapangan dengan 

menggunakan metode kualitatif tentang penggunaan media big fun 

dalan sentra bilingual terhadap kemampuan berbahasa Inggris anak. 

Menurut J.Moleong (2016:6) penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dengan kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Fenomena yang terjadi pada 

penelitian ini adalah penggunaan media big fun dalam sentra bilingual 

terhadap kemampuan berbahasa Inggris anak usia 5-6 tahun. Fenomena 

penelitian ini dikaji secara ilmiah untuk selanjutnya dipaparkan secara 

akademis sehingga dapat disimpulakan kepada orang lain. 

Penelitian im menghasilkan data deskriptif yang berupa hasil 

wawancara, dan hasil observasi berupa catatan lapangan yang 

mengandung nilai dan makna tersendiri. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk mendeskripsikan secara mendalam mengenai penggunaan media 

big fun di sentra bilingual dalam pengembangan kemampuan berbahasa 
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Inggris anak usia 5-6 tahun di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun 

Ajaran 2022/2023. 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi 

Solo yang terletak di Jl. Haryo Panular No. 64, Laweyan, Surakarta. 

Peneliti memilih lokasi tersebut karena sekolah tersebut cukup unik 

dalam mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris yaitu dengan 

menggunakan media big fun di sentra bilingual.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penelitian dilaksanakan secara 

bertahap, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel perencanaan 

berikut: 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No

. 

Nama Kegiatan Bulan 

N
o

v
em

b
er

 

2
0

2
2
 

D
es

em
b

er
 

2
0

2
2
 

Ja
n

u
ar

i 
2

0
2
3
 

F
eb

ru
ar

i 

2
0

2
3
 

M
ar

et
 2

0
2

3
 

A
p

ri
l 

2
0

2
3
 

M
ei

 2
0

2
3
 

Ju
n

i 
2

0
2
3
 

1. Pengajuan Judul √        

2. Menyusun 

Proposal 

 √ √ √     

3. Seminar Proposal     √    

4. Mengurus Izin 

Penelitian 

    √    

5. Pelaksanaan 

Penelitian 

    √ √   

6. Analisis Data       √  

7. Penyusunan BAB 

IV-V 

      √  

8. Munaqosyah        √ 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Menurut Spradley dalam Nugraheni (2014) subyek 

penelitian adalah sumber informasi dalam penelitian. Subyek 

penelitian merupakan sesuatu yang mempunyai kedudukan paling 

netral. Subyek dalam penelitian ini adalah guru sentra bilingual dan 

siswa kelompok B2 di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. 

2. Informan Penelitian 

Menurut Rukajat (2018) informan adalah sumber informasi 

yang berkompeten dan mempunyai relevansi dengan penelitian. 

Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas 

di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling starategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah 

mendapatkan data (Sugiyono, 2019:224). Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

1. Observasi  

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis 

(Sugiyono, 2019:145). Observasi yang dilakukan dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan observasi terstruktur dimana observasi telah 
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dirancang secara sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan, 

dan dimana tempatnya. Observasi ini digunakan dalam penelitian 

untuk mengetahui penggunaan media big fun di sentra bilingual 

dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak di TA-

TK Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun Ajaran 2022/2023. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan alat re-checking atau pembuktian 

terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya 

(Rahmat, 2009). Penelitian deskriptif kualitatif ini menggunakan 

wawancara terstruktur. Menurut Sugiyono (2019) wawancara 

terstruktur adalah wawancara yang digunakan bila peneliti atau 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 

apa yang akan diperoleh. Wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan 

media big fun di sentra bilingual dalam pengembangan kemampuan 

berbahasa Inggris anak di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun 

Ajaran 2022/2023. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah berbentuk tulisan, gambar, karya-karya 

monumental dari seseorang (Sugiyono, 2013:240). Dokumentasi 

dalam penelitian ini berupa foto, video, rekaman, buku, RPP, 

penilaian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti yaitu 

penggunaan media big fun di sentra bilingual dalam pengembangan 
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kemampuan berbahasa Inggris anak di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi 

Solo Tahun Ajaran 2022/2023.  

E. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Tetapi perlu diketahui 

bahwa kebenaran realitas data menurut penelitian kualitatif tidak 

bersifat tunggal, tetapi jamak tergantung pada konstruksi manusia, 

dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil proses mental tiap individu 

dengan berbagai latar belakangnya (Sugiyono, 2019:269). 

Adapun uji keabsahan data yang akan digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Triangulasi sumber berarti peneliti menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data yang lebih diperoleh melalui berbagai 

sumber. Triangulasi sumber yang utama dalam penelitian ini adalah 

guru bilingual dan anak, sedangkan sumber penguatnya adalah informan 

yaitu kepala sekolah dan guru kelas. 
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Gambar 3.1 Triangulasi Sumber (Sugiyono, 2019:242). 

Sedangkan triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas 

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda, yaitu dengan melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumemtasi untuk memastikan data-data tidak saling 

bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelusuri 

perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan dan 

pembedanya, kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan 

data mana yang dianggap benar.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Triangulasi Teknik (Sugiyono, 2019:242). 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data 

tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga 

selanjutnya dapat disimpulkan apabila hipotesis tersebut diterima atau 

tidak berdasarkan data yang terkumpul (Sugiyono, 2019).  

Menurut Miles dan Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif yang 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu: 

1. Data Collection (pengumpulan data) 

Kegiatan utama dalam penelitian adalah mengumpulkan 

data. Dalam penelitian kualitatif pengeumpulan data dengan 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan 

ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dilakukan di TA-TK Al-

Azhar Syifa Budi Solo melalui observasi penggunaan media big fun 

dalam sentra bilingual terhadap kemampuan berbahasa Inggris anak, 

serta wawancara semi terstruktur dengan guru mengenai 

penggunaan media big fun di sentra bilingual terhadap kemampuan 

berbahasa Inggris anak, dan dokumentasi berupa foto, rekaman 

suara atau video, buku, dsb. Selanjutnya hasil keseluruhan data 

dituliskan dengan jelas, rinci, dan sistematis.  
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2. Data Reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok memfokuskan pada hal-hal yang penring, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya 

bila diperlukan. Peneliti menyajikan data berupa deskripsi untuk 

menggambarkan hasil observasi, wawancara dan dokumen-

dokumen tentang penggunaan media big fun di sentra bilingual 

terhadap kemampuan berbahasa Inggris anak di TA-TK Al-Azhar 

Syifa Budi Solo Tahun Ajaran 2022/2023. 

3. Data Display (Penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplakan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias 

dilakukan dalam bentuk singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart, dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan 

memudahkan memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut 

(Sugiyono, 2019:249). Penyajian data yang dilakukan, yaitu dengan 

cara menyusun hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

telah dilakukan di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun 

2022/2023. 
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4. Conclusion Drawing atau Verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

57 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Fakta Temuan Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo  

a. Sejarah Berdirinya TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo  

Al-Azhar Syifa Budi Solo dirintis dan didirikan oleh 

Yayasan Amal Sahabat Solo yang pada awalnya merupakan sebuah 

perkumpulan sosial dan pengajian yang bertujuan untuk 

meningkatkan ukhuwah Islamiyah. Berawal dari rasa kepedulian 

akan kecenderungan dekandesi moral secara umum serta tanggung 

jawab dalam memperbaiki keimanan dan akhlak para genarasi 

penerus bangsa, Yayasan Amal Sahabat memutuskan untuk 

meresmikan dan mensosialisasikan sebuah sekolah yang 

berlandaskan Agama Islam. Bekerjasama dengan Yayasan Amal 

Syifa Budi Jakarta yang berperan sebagai penyedia software yang 

sebuah Yayasan yang telah mengelola Sekolah Al-Azhar Syifa Budi 

Solo dan Pesantren Asyifa sejak tahun 1971. Sekolah Al-Azhar 

Syifa Budi Solo diresmikan keberadaannya pada tanggal 14 Juli 

2002 oleh Bapak H. Slamet Suryanto yang pada saat itu menjabat 

sebagai walikota Solo. Pada mulanya Lembaga Al-Azhar Syifa Budi 

Solo hanya memiliki jenjang PAUD dan sekolah dasar yang 

kemudian berkembang pada jenjang SMP, SMA, dan Pondok 

Tahfidz.  
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b. Profil TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

Nama    : KB/TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

NIS    : 000560 

NPSN KB/TA  : 69817040 TK : 20346383 

No Statistik   : 002036101068 

Alamat    : Jl Haryo Panular No 64 Panularan Laweyan 

Solo  

Kelurahan   : Panularan 

Kecamatan   : Laweyan 

Kabupaten   : Surakarta 

Akte Pendirian  : KB/TA : 420/0014/PNF/1/2016 

Tahun Berdiri   : April 2002 

Jenis Layanan   : Kelompok Bermain (KB/TA), Taman 

Kanak-kanak (TK) 

Pemilik   : Yayasan Amal Sahabat Surakarta 

NO. SK   : 029/A-1/YAS/IV/23/02 

Akreditasi   : A Th 2012 

Gugu Kerja   : Gugus PAUD Cempaka 

No. Tlp   : 0271-725306 

No. Fax   : 0271-736-760 

Email    : tatkalazhar@gmail.com 

 

 

mailto:tatkalazhar@gmail.com
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c. Visi, Misi, dan Tujuan TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

1) Visi TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

Mewujudkan sekolah terbaik di Indonesia (Mumtaz school) 

untuk menciptakan generasi cendekiawan Islam (Insan Kamil) 

yang berbudaya, berakhlak mulia dan berwawasan kebangsaan. 

2) Misi TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

a) Menjadikan generasi Islam yang cerdas, kreatif, unggul dan 

mandiri dengan menciptakan lingkungan pendidikan yang 

mendukung pembentukan karakter Islami (Syakhsyiyah 

Islamiyah). 

b) Menyelenggarakan proses pembelajaran terpadu berbasis 

agama (spiritualisasi), sains (saintifikasi), dan kecakapan 

hidup (life skill), (Billingual). 

c) Menyelenggarakan pendidikan yang menunjang Kecerdasan 

Majemuk (Multiple Intelligence). 

d) Melaksanakan pendidikan berwawasan kebangsaan. 

3) Tujuan TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

a) Tujuan Umum 

Tujuan umum TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

adalah mempersiapkan Cendekiawan Islam yang bertauhid, 

berakhlak mulia, cakap dan terampil, percaya diri sendiri dan 

berguna bagi agama, masyarakat dan negara Republik 

Indonesia serta mampu menerapkan ajaran agama Islam dan 
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ilmu pengetahuan dalam memelihara dan meningkatkan 

martabat nusa dan bangsa. 

b) Tujuan Khusus 

Tujuan khusus TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo adalah 

membentuk integritas karakter dan kepribadian 

Cendekiawan Islam yang memiliki keseimbangan dan 

keserasian antara individualistic (fardiyyah) dan sosialistik 

(jam’iyyah) yang kedua-duanya merupakan fitrah dan 

prinsipal pada diri manusia berdasarkan Al-Qur’an dan As-

Sunnah. (Dokumentasi, 26 Mei 2023) 

d. Keadaan guru, siswa, dan sarana prasarana 

Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan didukung 

oleh beberapa komponen diantaranya guru, karyawan, dan 

siswa. Komponen tersebut saling erat hubungannya dalam 

menunjang proses pendidikan untuk mengetahui kondisi 

maupun keadaan guru, karyawan dan siswa pada TA-TK Al-

Azhar Syifa Budi Solo dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Keadaan Guru dan Karyawan 

Jumlah tenaga pengajar di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

pada tahun 2022/2023 berjumlah 18 guru dan 4 karyawan.  

Tabel 4.1 Daftar Guru dan Karyawan TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

No Nama Guru Jabatan 

1  Iin Meyylani, S.Pd. Kepala Sekolah 

2  Nisa Pertamasari Admin Keuangan 

3  Rachmad Budi Hartono Admin Umum 
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4  Risa Dwi Cahyaningrum, A., Md. 

Kep 

Perawat UKS 

5 Risma Kurniawati, S.Pd. Siti Aminah (TA 1) 

6 Ana Uswatun H, S.S Siti Aminah (TA 1) 

7 Dian Argapuri, S.Psi Siti Fatimah (TA 2) 

8 Yuliana Wulandari, S.Pd. Siti Fatimah (TA 2) 

9 Helmy Amanatul A, S.Pd. Siti Fatimah (TA 2) 

10 Rony Mahanani, S.Pd. Bilingual TK A dan 

TK B 

11 Umi Nur Qomariyah, S.Kom. Komputer TK A 

dan TK B 

12 Rizki Fitriani, S.Pd. Siti Khadijah (TK 

A 1) 

13 Siti Nur Aini, S.Pd. Siti Khadijah (TK 

A 1) 

14 Wiwik Dwi Setyowati, S.Pd. Siti Aisyah (TK A 

2) 

15 Sri Harjanti, S.Pd. Siti Aisyah (TK A 

2) 

16 Hesti Puspitasari, S.Pd. Ruqoyyah (TK A 

3) 

17 Walyanah, S.Pd. Ruqoyyah (TK A 

3) 

18 Marjumi, S.Pd. Siti Hajar (TK B 1) 

19 Siti Rosidah, S.Pd. Siti Hajar (TK B 1) 

20 Iramawati, S.Pd. Siti Syarah (TK B 

2) 

21 Dwi Tamarega Arianti, S.Pd. Siti Syarah (TK B 

2) 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa daftar guru dan 

karyawan di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo berjumlah 18 

guru dan 8 karyawan. 

2) Keadaan Siswa 

Siswa TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo tahun 2022/2023 

berjumlah 115 siswa, kelas B berjumlah 45 siswa terdiri dari 

kelas B1 dan B2, kelas A berjumlah 70 siswa terdiri dari A1, A2, 

dan A3. 
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3) Sarana Prasarana 

Dalam lembaga pendidikan sebuah sarana prasarana yang 

memadai sangat penting untuk menunjang keberhasilan dalam 

pembelajaran. Adapun sarana prasarana di TA-TK Al-Azhar 

Syifa Budi Solo, sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Kantor atau ruang guru 1 

2 Ruang kelas 7 

3 Masjid 1 

4 Kantin 1 

5 Kamar mandi 7 

6 Perpustakaan 1 

7 UKS 1 

8 Lab Komputer 1 

9 Pos Satpam 1 

10 Ruang Tunggu 1 

11 Ayunan 1 

12 Jungkat-Jungkit 1 

13 Prosotan 1 

14 Gantungan 1 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sarana dan prasarana 

di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo berjumlah 14 yang terdiri 

dari kantor atau ruang guru, ruang kelas, masjid, kantin, kamar 

mandi, perpustakaan, UKS, lab. komputer, pos satpam, ruang 

tunggu, ayunan, jungkat-jungkit, prosotan, dan gantungan.   

Adapun sarana dan prasarana kelas B2 TA-TK Al-Azhar Syifa 

Budi Solo: 

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana kelas B2 TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

No Nama Barang/Mainan/Media 

1 Meja Anak Besar 

2 Kursi Anak 

3 Meja Guru 

4 Kursi 
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5 Rak Buku 

6 Loker Anak 

7 Loker Penyimpanan 

8 AC 

9 Televisi 

10 Papan Tulis 

11 Rak Sepatu 

12 Wastafel 

13 Keset Lantai 

14 Sapu  

15 Tempat Sampah 

16 Akuarium 

17 Alat Tulis 

18 Buku 

19 Karpet Besar 

20 Karpet Puzzle 

 

2. Deskripsi Data Proses Penggunaan Media Big Fun Di Sentra 

Bilingual Dalam Pengembangan Kemampuan Berbahasa Inggris 

Anak Usia 5-6 Tahun di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun 

Ajaran 2022/2023 

Deskripsi data merupakan sebuah upaya untuk memaparkan data-

data hasil penelitian agar dapat dipahami dengan baik dan mudah oleh 

para pembaca. Adapun hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti 

ditemukan fakta temuan lapangan mengenai penggunaan media big fun 

di sentra bilingual dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris 

anak usia 5-6 tahun di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. 

Media big fun adalah aplikasi media audio visual yang terdapat juga 

dalam media cetak berupa buku fisik untuk menunjang proses 

pembelajaran bahasa Inggris pada anak. Big fun di produksi oleh 

Pearson English dan penulisnya adalah Mario Herrera dan Barbara 
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Hojel. Di dalam media big fun terdapat 9 unit materi yang dilengkapi 

dengan video, audio, dan gambar yang beragam sehingga dapat menarik 

minat anak untuk belajar bahasa Inggris. 

 

   

Gambar 4.1 Media Big Fun 

Pengembangan kemampuan berbahasa Inggris pada anak sangatlah 

penting yang mana pada era sekarang bahasa Inggris merupakan salah 

satu skill yang banyak orang pelajari dan kuasai dengan mengikuti 

kursus maupun pendidikan formal dan non-formal dan bahasa Inggris 

digunakan dalam berbagai bidang secara global. Selain itu 

pengembangan kemampuan berbahasa Inggris juga sangat penting 

sebagai bekal anak untuk kelangsungan hidup dimasa mendatang, 

meningkatkan kepercayaan diri anak serta dapat mempermudah 

komunikasi dengan orang lain. Sebagai seorang pendidik juga harus 

dapat menyiapkan peserta didiknya untuk dapat berbahasa Inggris 

dengan baik serta siap untuk menjadi warga dunia, karena pada masa 

sekarang banyak anak yang memiliki mimpi untuk melanjutkan 

pendidikan yang lebih tinggi dengan bersekolah di luar negeri. 

Diharapkan juga dengan anak memiliki kemampuan berbahasa Inggris, 
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anak tidak hanya pasif namun anak juga menjadi lebih interaktif dan 

aktif agar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Berikut temuan-temuan dan proses yang dilakukan guru dalam 

melaksanakan penggunaan media big fun di sentra bilingual dalam 

pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak usia 5-6 tahun di 

TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo tahun ajaran 2022/2023 yaitu sebagai 

berikut: 

a. Tujuan penggunaan media big fun dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa Inggris anak 

Adapun tujuan penggunaan media big fun dalam 

pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak menurut Bunda 

Nani selaku guru sentra Bilingual menyatakan bahwa melalui 

penggunaan media big fun dapat memudahkan anak dalam 

pembelajaran bahasa Inggris, dapat mendekatkan kepada anak-anak 

bahwa pembelajaran bahasa Inggris tidak hanya sekedar belajar 

vocabulary, dan dapat memperkenalkan pada anak skill yang lain 

selain penguasaan vocabulary seperti listening dan sebagainya. 

Melalui penggunaan media big fun juga dapat mendukung sarana 

dalam proses pembelajaran. Selain itu Bunda Nani juga menyatakan 

bahwa dalam penggunaan media big fun suasana belajar menjadi 

lebih menyenangkan, anak-anak menjadi lebih interaktif dan aktif 

dalam proses pembelajaran serta menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. (Wawancara, 24 Mei 2023) 
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Sejalan menurut pendapat dari Bunda Nani, Bunda Iin selaku 

kepala sekolah TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo menyatakan 

bahwa tujuan dari penggunaan media big fun dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa Inggris anak yaitu untuk memudahkan guru 

untuk menyampaikan materi yang akan disampaikan kepada peserta 

didik, mengajarkan kota kata dalam bahasa Inggris pada peserta 

didik, peserta didik dapat memahami tiap kosa kata bahasa Inggris, 

instruction yang sederhana dapat peserta didik kuasai. (Wawancara, 

26 Mei 2023) 

Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi pada tanggal 8 Mei 

2023 di kelas sentra bilingual pada saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung yaitu guru dan anak-anak melakukan pemanasan 

dengan lagu bahasa Inggris kemudian guru memulai pembelajaran 

dengan mengobservasi anak-anak sembari menampilakan unit yang 

akan di pelajari di media big fun, menonton video, mendengarkan 

listening, dan belajar vocabulary. Kemudian guru meminta anak 

untuk membuka halaman yang akan dipelajari pada buku big fun dan 

menjelaskan materi tersebut. Anak-anak sangat interaktif dan aktif 

selama proses pembelajaran berlangsung. 
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Gambar 4.2 Guru menjelaskan topik yang dipelajari 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari penggunaan media 

big fun dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris dapat 

membantu dan memudahkan guru dalam proses pembelajaran 

bahasa Inggris serta peserta didik menjadi lebih interaktif dan juga 

aktif selama proses pembelajaran berlangsung sehingga dapat 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. 

b. Perencanaan dan Persiapan Penggunaan Media Big Fun di 

Sentra Bilingual Dalam Pengembangan Kemampuan 

Berbahasa Inggris Anak Usia 5-6 Tahun di TA-TK Al-Azhar 

Syifa Budi Solo Tahun Ajaran 2022/2023. 

Adapun proses perencanaan dalam penggunaan media big 

fun di sentra bilingual dalam pengembangan kemampuan berbahasa 

Inggris anak disesuaikan dengan kurikulum bahasa Inggris yang 

sudah ada. Pada media big fun ini terdapat 9 unit materi yang 

diajarkan pada anak. Dalam proses perencanaan program 

pembelajaran pada awal semester guru membuat modul ajar bahasa 

Inggris dan pada semester kedua guru membuat RPPH. Selanjutnya, 
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guru sentra bilingual terlebih dahulu membagi 9 unit materi yang 

berada dalam media big fun dalam satu tahun, 9 unit materi yang ada 

pada media big fun diantarnya adalah (1) My School, (2) My Senses, 

(3) My Family, (4) My Toys, (5) Food, (6) My Clothes, (7) Animals, 

(8) My World, dan (9) Show Time. Kemudian guru sentra bilingual 

membuat plotting mingguan yang dimana 1 unit materi untuk waktu 

3 minggu. Di dalam 1 unit materi dalam waktu 3 minggu tersebut 

harus terdapat vocabulary, value pada minggu pertama, listening 

pada minggu kedua, dan daya kritis dan review pada minggu ketiga. 

(Wawancara, 25 Mei 2023) 

Selain itu guru bilingual juga membuat peta konsep untuk 9 

unit materi dengan tiap unitnya berisi vocabulary, value, target 

language, dan critical thinking (daya nalar). Selanjutnya di akhir 

semester guru membuat raport dalam bentuk bahasa Inggris. 

Sedangkan untuk tahap persiapan dalam proses pembelajaran adalah 

guru bilingual harus sudah dapat mengusai materi yang akan 

disampaikan dan mensetting lingkungan kelas, kemudian guru 

menyiapkan aplikasi, alat tulis yang akan digunakan. (Wawancara, 

25 Mei 2023).  

Hal ini juga sejalan dengan yang disampaikan oleh Bunda 

Iin selaku Kepala Sekolah bahwa dalam melakukan perencanaan 

dan persiapan pembelajaran guru harus modul ajar atau RPPH dan 

peta konsep. 
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Gambar 4.3 Modul Ajar atau RPPH 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa guru 

sentra bilingual menyusul modul ajar atau RPPH bahasa Inggris 

untuk pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak. Secara 

lengkap modul ajar dapat dilihat pada lampiran halaman 134. 

Pada hasil wawancara dan dokumentasi di atas dapat 

disimpulkan bahwa perencanaan dan persiapan penggunaan media 

big fun di sentra bilingual dalam pengembangan kemampuan 

berbasa Inggris guru membuat modul ajar atau RPPH, membuat peta 

konsep, membagi materi ke dalam minggu, dan membuat raport 

dalam bahasa Inggris yang dimana terdapat vocabulary, value, 

target language, dan critical thinking. 

c. Pelaksanaan penggunaan media big fun di sentra bilingual 

dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris. 

Pelaksanaan penggunaan media big fun yang dilakukan guru 

dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris pada anak usia 

5-6 tahun di kelas B2 dilakukan seminggu sekali pada hari Rabu 

dengan alokasi waktu 60 menit/hari. Pembelajaran bahasa Inggris di 
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sentra bilingual menggunakan bahasa Inggris dan hanya sedikit 

dalam penggunan bahasa Indonesia. Pelaksanaan pembelajaran 

dimulai dengan kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Untuk unit materi yang akan dipaparkan pada pelaksanaan 

ini adalah unit 7 Animals dan unit 8 My World. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru sentra dan observasi pelaksanaan 

penggunaan media big fun di sentra bilingual dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa Inggris yaitu:  

Pertama unit 7 animals, kegiatan pembuka diawali dengan 

salam, kemudian guru dan anak bernyanyi lagu hello song, 

melakukan pemanasan sebelum memulai pembelajaran. Kemudian 

guru mengajak anak untuk mengenal aturan main dan menjelaskan 

kegiatan yang dilakukan. Guru juga memberikan apresepsi kepada 

anak dan melakukan tanya jawab pada anak agar kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan rencana kegiatan yang sudah 

ditetapkan. Ini dilakukan sebagai upaya perbaikan atau evaluasi 

terhadap unit materi yang akan diajarkan. Setelah kegiatan pembuka 

selesai kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti.  

Kedua, kegiatan inti unit 7 animals yaitu (1) guru mengajak 

anak listening atau mendengarkan vocabulary yang diajarkan. 

Vocabulary yang diajarkan pada tiap minggunya berjumlah 3-4 

vocabulary. Listening ini diputar sebanyak 3x dan anak-anak akan 

menirukan bagaimana pengucapan dari kosa kata yang didengarkan 
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dengan dibantu oleh guru seperti cow, rabbit, chicken, sheep dan lain 

sebagainya. Setelah itu guru mengajak anak untuk mengamati 

sebuah video tentang unit materi yang diajarkan. Kemudian guru 

bersama anak-anak mencari informasi dari video yang sudah diamati 

sebelumnya. Guru mengajak anak untuk melakukan eksplorasi buku 

dengan menggunakan aplikasi big fun dan menggunakan pertanyaan 

pemantik pada unit materi tersebut seperti “Where is the chicken?”, 

“What colour of cow?”, “How many sheep can you see?” dan lain 

sebagainya. Guru menyampaikan unit materi pada pembelajaran 

dengan menggunakan metode tanya jawab, dan pemberian tugas. 

Materi-materi yang diajarkan guru sesuai dengan modul ajar atau 

RPP dan peta konsep yang telah dibuat. Setelah anak-anak diajak 

untuk mengamati video atau gambar yang ada pada aplikasi big fun, 

guru menanyakan dari gambar yang sudah dilihat bagaimana 

persepsi anak dengan menggunakan metode tanya jawab. Metode 

tanya jawab adalah metode mengajar yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi secara langsung.  

 

Gambar 4.4 Listening Vocabulary Unit 7 
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Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi bahwa saat 

pembelajaran berlangsung guru sering menanyakan persepsi anak 

mengenai video atau gambar yang ditampilkan dan listening yang 

diperdengarkan anak melalui media big fun.  

(2) listening target languages, anak-anak diminta untuk 

mendengarkan, menirukan dan kemudian menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru. Target languages yang perdengarkan 

pada anak pada saat pembelajaran dapat berupa “Where is the…?” 

atau “What is the…?” kemudian anak-anak diminta untuk 

menirukan dan menjawab dengan menggunakan susunan kalimat 

tertentu seperti “Here it is …” dan seterusnya. (Observasi, 8 Mei 

2023) 

 

Gambar 4.5 Listening Target Languages Unit 7 

(3) Setelah melakukan listening vocabulary dan listening 

target language, anak-anak diminta untuk membuka buku big fun 

dan mencari halaman dimana unit materi yang dipelajari, kemudian 

guru menampilkan bagian phonics words yaitu belajar huruf dan 

bunyi huruf tersebut. Di dalam tampilan phonics words terdapat 

listening dan video. Guru akan menanyakan dan mengeksplorasi 
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anak bagaimana bunyi huruf tersebut dan mengaitkan dengan 

vocabulary yang sebelumnya diajarkan serta video yang sudah 

diamati Selanjutnya anak-anak diajarkan bagaimana cara menulis 

huruf tersebut.  

 

Gambar 4.6 Phonics Words Unit 7 

Terakhir adalah finding and matching the pictures yaitu 

anak-anak mengamati gambar pada buku big fun dan memasangkan 

gambar yang sesuai dengan kosakata dengan aneka garis. Guru juga 

memberikan pertanyaan pemantik seperti “Where’s cow?”, “Can 

you match this rabbit?” dan lain sebagainya. Selain itu anak-anak 

juga menempelkan stiker gambar yang dimana stiker gambar 

tersebut sesuai dengan vocabulary yang sebelumnya sudah 

diajarkan.  

(4) Value pada pembelajaran unit yang diajarkan adalah 

taking care of animal yaitu anak mengenal dan menyebutkan 

bagaimana cara menyayangi dan merawat hewan. Guru akan 

memberikan pertanyaan pemantik seperti “How do you take care of 

pet animal?”, “Can you mention a pet animal?”, “Draw the pet 

animal that you love?” dan lain sebagainya. Setelah pertanyaan di 
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atas anak di minta untuk melakukan tugas seperti melingkari gambar 

dan kemudian anak menggambar sesuai dengan find it yang 

ditetapkan.  

 

Gambar 4.7 Value Unit 7 

(5) Critical thinking. pada critical thinking ini guru bersama 

anak membahas bersama mengenai topik yang diajarkan serta guru 

dan anak berdiskusi bersama-sama critical thinking pada materi 

yang diajarkan seperti chick come from eggs. Maka critical thinking 

pada anak yaitu kemampuan anak memahami dan mengurutkan 

bagaimana proses chick come from eggs kemudian anak akan 

menempelkan gambar proses urutan dari chick come from eggs 

tersebut.  

 

Gambar 4.8 Critical Thinking Unit 7 
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Di dalam critical thinking terdapat science and science word 

dan mathematic. Science and science words yang diajarkan adalah 

egg, eggshell, chick sedangkan mathematicnya yaitu numbers 16-

19. Guru dalam memberikan tugas pada anak menggunakan metode 

pemberian tugas. Metode pemberian tugas adalah metode yang 

memberikan kesemoatan kepada anak untuk melakukan tugas 

dengan media yang sudah disediakan oleh guru. Anak-anak sangat 

antusias, interaktif dan aktif dalam pembelajaran bahasa Inggris, 

dengan demikian secara tidak langsung anak dapat mempelajari 

listening, vocabulary, dan target language dengan baik dan 

mengembangkan kemampuan berbahasa Inggrisnya. Selain itu, pada 

media big fun juga berisikan video dan lagu-lagu yang dapat lebih 

menarik minat anak dan tidak monoton. (Observasi, 8 Mei 2023) 

 

Gambar 4.9 Penggunaan Media Big Fun 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan Bunda Nani 

yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran bahasa Inggris ini 

lebih menggunakan metode tanya jawab dan metode pemberian 
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tugas karena anak akan mengerjakan tugas dan akan dinilai atau 

diberikan reward seperti stempel bintang. (Wawancara, 25 Mei 

2023) 

Selanjutnya berdasarkan observasi yang kedua pada 6 Juni 

2023 bahwa pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris 

menggunakan media big fun yaitu berada pada unit 8 My World. 

Alokasi waktu pembelajaran adalah 60 menit. Pelaksanaan dimulai 

dengan kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Pertama unit 8 my world, kegiatan pembuka yaitu dengan 

menyanyikan lagu hello song dan melakukan pemanasan sebelum 

pembelajaran dimulai. Selanjutnya guru akan menjelaskan aturan 

main, memberikan apresepsi pada anak dan melakukan tanya jawab. 

Pembukaan biasanya memakan waktu 10 menit. 

Kedua, kegiatan inti pada unit 8 My World yaitu (1) guru 

mengajak anak untuk mendengarkan listening vocabulary yang 

diputar melalui aplikasi big fun. Listening diputar sebanyak 3x. 

Vocabulary yang diajarkan pada hari itu adalah restaurant, park, fire 

section, school. Guru akan mengucapkan terlebih dahulu kosa kata 

yang sudah diputar dan setelahnya anak-anak akan mengikuti, ini 

dilakukan pengulangan sebanyak 2x.  
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Gambar 4.10 Listening Vocabulary Unit 8 

(2) Listening Target Language yaitu anak diminta untuk 

mendengarkan, menirukan dan kemudian anak menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Target languages pada unit 8 

adalah “where is the …? It is …”. Pada pengaplikasiannya ini guru 

akan menanyakan pada anak, misal “where is the restaurant?” 

maka anak akan menjawab “It is over there” dengan menggunakan 

susunan kalimat tertentu. (Observasi, 6 Juni 2023) 

(3) Phonics Words yaitu belajar menulis huruf, dan 

mengenal bunyi huruf tersebut. Phonics words pada unit 8 adalah 

huruf F. Guru akan mengajak anak untuk mengamati video lagu 

phonics words tentang huruf F dan mengeksplorasi anak bagaimana 

bunyi huruf F. Kemudian anak-anak akan diajarkan bagaimana cara 

menulis huruf F dan anak-anak akan menulis huruf F pada buku big 

fun milik mereka masing-masing. (Observasi, 8 Juni 2023) 
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Gambar 4.11 Phonics Words Unit 8 

(4) Value adalah nilai karakter. Value pada unit 8 adalah we 

recycle yaitu anak berfikir benda-benda bekas dapat digunakan 

ulang. Guru akan memberikan pertanyaan pada anak menggunakan 

kalimat pemanttik seperti “Is this recyclable?” maka anak akan 

menjawab dengan susunan kalimat tertentu seperti “Yes it is or No 

it is”. Kemudian guru meminta anak untuk melakukan tugas yaitu 

melingkari gambar yang sudah diperintahkan guru yaitu fork. 

(Observasi, 6 Juni 2023) 

 

Gambar 4.12 Value Unit 8 

(5) Critical thinking yaitu kemampuan anak untuk berfikir. 

Pada unit 8 critical thinking yang dibahas adalah the moon looks 

different every night. Guru membahas bersama anak-anak mengenai 

critical thinking yang diajarkan dan anak akan menempelkan urutan 

bagimana the moon looks different every night.  
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Ketiga, kegiatan penutup unit 7 dan unit 8 yaitu guru 

melakukan recalling kemudian guru dan anak menyanyikan lagu 

good bye yang sudah ada pada media big fun. Setelah itu guru 

memberikan reward kepada anak berupa stempel bintang untuk 

reward pekerjaan yang sudah dilakukan anak serta reward tos ketika 

pembelajaran telah selesai kepada seluruh anak. Dengan adanya 

kegiatan penutup ini dapat dijadikan guru sebagai alat ukur evaluasi 

dalam proses pembelajaran dan sejauh mana anak dapat memahami 

materi pembelajaran di hari tersebut. (Observasi, 8 Mei 2023 dan 

Wawancara, 25 Mei 2023) 

Tujuan pembelajaran dalam pelaksanaan kegiatan proses 

belajar mengajar pada tiap unit yaitu anak dapat bergerak sesuai 

dengan irama, anak dapat mengenal kosa kata dalam setiap topik, 

mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, mampu 

menyusun kalimat sederhana lisan maupun tulisan, menunjukkan 

minat dan berpatisipasi dalam kegiatan pra menulis dan dapat 

membuat, mengekspresikan karya seni dari berbagai media. 

Berdasarkan observasi dan wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan penggunaan media big fun di sentra 

bilingual dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak 

adalah pelaksanaan dimulai dengan kegiatan pembuka sampai 

kegiatan akhir, memberikan apresepsi kepada anak dan melakukan 

tanya jawab pada anak dalam melaksanakan pembelajaran berjalan 
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sesuai dengan rencana kegiatan pembelajaran yang direncanakan 

guru untuk mengajak anak belajar sambal bermain dan 

menggunakan sarana dan prasarana yang tersedia. Hal ini dilakukan 

sebagai upaya perbaikan dan evaluasi terhadap unit materi yang 

sudah diajarkan dan dapat menjadi tolak ukur guru dalam 

pembelajaran dan sejauh mana anak dapat memahami materi yang 

telah diajarkan. 

d. Evaluasi dan penilaian penggunaan media big fun di sentra 

bilingual dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris. 

Evaluasi dilakukan tidak hanya untuk mengetahui hasil 

belajar peserta didik, melainkan juga untuk mengetahui proses 

pembelajaran. Evaluasi atau penilaian pembelajaran pengembangan 

kemampuan berbahasa Inggris anak di sentra bilingual 

menggunakan teknik pencatatan berupa ceklis untuk mengetahui 

muncul atau tidaknya unsur-unsur tertentu dari indikator yang harus 

muncul dalam sebuah peristiwa tindakan. Pada kegiatan 

pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak penilaian 

berupa vocabulary, value, target language dan critical thinking ini 

merupakan suatu aspek penilaian dalam pengembangan kemampuan 

berbahasa Inggris.  

Selain evaluasi atau penilaian menggunakan teknik ceklis, 

Bunda Nani sebagai guru sentra bilingual juga menjelaskan bahwa 

guru juga memberikan motivasi kepada anak agar pengembangan 
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kemampuan berbahasa Inggrisnya bagus dan baik dengan 

memberikan reward dalam pekerjaan anak berupa stempel bintang, 

guru juga melakukan pengamatan kepada masing-masing peserta 

didik ketika proses pembelajaran yang sedang berlangsung dengan 

mengamati apakah anak sudah mampu memahami unit materi yang 

telah diajarkan dengan mematuhi peranturan main yang dijelaskan. 

Jika anak-anak dirasa perlu melakukan review maka guru akan 

melakukan review lagi. Penilaian tiap minggunya menggunakan 

teknik pencatatan berupa ceklis, sedangkan untuk diaplikasi 

memunculkan keterangan muncul dan belum muncul. Penilaian di 

raport pembelajaran bahasa Inggris disalin dengan list 1,2,3,4 yang 

berarti 1 adalah poor, 2 fair, 3 good dan 4 excellent. (Wawancara, 

25 Mei 2023) 

 

Gambar 4.13 Penilaian 

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa penilaian 

di TA-TK Al-Azhar dalam pengembangan kemampuan berbahasa 

Inggris menggunakan teknik penilain ceklis. Secara lengkap 
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penilaian ceklis yang digunakan dapat dilihat pada lampiran 

halaman 138. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

atau penilaian penggunaan media big fun di sentra bilingual dalam 

pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak usia 5-6 tahun 

di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo dilakukan guru pada saat anak 

dapat menjawab pertanyaan dan mendiskripsikan persepsi mereka 

mengenai suatu video atau gambar pada media big fun setelah 

mereka mendengarkan atau listening yang berisikan vocabulary, 

target language. Guru mencatat kemampuan tiap anak dengan 

menggunakan kategori 1,2,3, dan 4. 

e. Kendala dan cara mengatasi pada penggunaan media big fun di 

sentra bilingual dalam pengembangan kemampuan berbahasa 

Inggris 

Sesuatu hal atau peristiwa pasti memiliki suatu kendala atau 

hambatan yang terjadi baik dalam skala besar maupun dalam skala 

kecil. Menurut Bunda Nani, kendala yang dihadapi dalam proses 

penggunaan media big fun di sentra bilingual dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa Inggris berasal dari sumber daya yaitu listrik. 

Karena memakai teknologi yaitu untuk guru menggunakan aplikasi 

big fun, anak-anak juga sudah terbiasa memakai aplikasi, memakai 

lagu, dan dengan tahap-tahap yang jelas. Apabila mati listrik dan 

ketersediaan perangkat tidak ada, maka anak-anak akan menjadi 
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kurang bersemangat dalam proses pembelajaran. Ketika perangkat 

mengalami kendala dan tidak support maka itu memberikan jeda 

waktu yang cukup mengganggu.  

Selanjutnya, kendala dari kondisi anak. Karena kondisi anak 

yang kurang suka terhadap pembelajaran bahasa Inggris, kurang 

antusias dan tidak semua anak merasa nyaman dalam mengikuti 

pembelajaran akan menghambat dalam proses pembelajaran. Dalam 

hal ini guru dituntut untuk bisa menangani kendala yang terjadi saat 

proses pembelajaran berlangsung, seperti yang dilakukan Bunda 

Nani ketika anak kurang bersemangat yaitu guru memberikan 

motivasi atau pematik, melakukan review dan membangkitkan rasa 

suka anak terhadap bahasa Inggris. Guru juga akan memberikan 

reward secara personal, memancing rasa senang anak dengan diberi 

stiker. Biasanya stiker diberikan 3 bulan sekali karena semua anak 

harus dapat. (Wawancara, 25 Mei 2023) 

B. Interpretasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan diolah dan dipaparkan 

dalam penyajian data, tahap selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. 

Penganalisisan data ini dilakukan agar memperoleh makna hubungan 

variabel-variabel sehingga dapat digunakan untuk menjawab masalah yang 

dirumuskan dalam penelitian. Agar lebih terarahnya proses analisis, penulis 

melakukan analisis berdasarkan penyajian data sebelumnya secara 

sistematis dan berurutan tentang penggunaan media big fun di sentra 



84 

 

 
 

bilingual dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak usia 5-

6 tahun. Berdasarkan data yang peneliti peroleh, dapat diinterpretasikan 

menjadi sebagai berikut: 

Perkembangan aspek bahasa anak usia adalah sebuah hal penting 

untuk diperhatikan orang tua serta para pendidik suatu lembaga dalam 

memberi suatu rangsangan agar dapat memaksimalkan perkembangan 

bahasa anak. Terutama pada masa anak-anak atau yang biasa disebut dengan 

masa keemasan untuk perkembangan potensinya. Menurut teori 

behavioristik yang dikemukakan oleh B. F. Skinner dalam Charlotte dkk 

(2013:65) menyatakan bahwa bahasa dipelajari melalui pengkondisian 

dengan memberikan penguatan dan peniruan. Penguatan terjadi karena 

adanya proses pengulangan terhadap stimulus yang diberikan. Hal ini 

sejalan dengan TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo pada pembelajaran 

pengembangan kemampuan berbahasa Inggris dengan memberikan 

penguatan dan peniruan dalam pembelajaran bahasa Inggris. Selain itu, 

dalam pembelajaran bahasa Inggrisnya menggunakan media yang menarik 

minat anak, media yang interaktif dan juga menyenangkan.  

Selanjutnya salah satu bidang pengembangan dalam pertumbuhan 

kemampuan dasar anak usia dini adalah pengembangan bahasa Inggris.  

Bahasa Inggris adalah bahasa kedua setelah bahasa Ibu yang merupakan 

bahasa Internasional yang digunakan secara luas dan dikuasai untuk 

berkomunikasi dalam berbagai bidang. Menurut teori behavior yang 

dikembangan oleh B.F Skinner menyatakan bahwa teori ini menekankan 
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pada kebiasaan dan berpandangan bahwa pemerolehan bahasa kedua anak 

dikendalikan oleh lingkungan atau rangsangan yang didapatkan anak 

berdasarkan lingkungan. Menurutnya ada tiga macam pembelajaran bahasa 

kedua (1) pengkondisian klasik yang berkaitan dengan stimulus dan respon 

(2) pengkondisian operan yang berkaitan dengan kebiasaan melalui 

pemberian reward dan (3) pembelajaran sosial yang berkaitan dengan 

pengamatan dan peniruan seorang anak. Hal ini sejalan dengan TA-TK Al-

Azhar Syifa Budi Solo dalam proses pembelajaran bahasa Inggris 

menggunakan media big fun yaitu guru memberikan rangsangan pada anak 

seperti terlebih dahulu melakukan pemanasan dan menonton video. Dalam 

pembelajaran guru juga melakukan pembiasaan tanya jawab menggunakan 

bahasa Inggris, mengajak anak untuk berbicara serta dalam penggunaan big 

fun anak dapat menempel berbagai gambar sesuai dengan unit materi yang 

dipelajari. Hal ini terlihat bahwa anak menjadi spontan berani 

mengungkapkan bahasanya secara lisan dengan susunan kalimat tertentu, 

anak merespon pertanyaan dan perintah guru, dan menjadi lebih interaktif 

dalam pembelajaran. Melalui pengenalan bahasa Inggris sedini mungkin 

pada anak, maka dapat membekali para insan masa depan untuk berkiprah 

secara global mengarungi ilmu pengetahuan dan teknologi secara luas 

(Charlotte dkk., 2013:63-64). Anak usia dini mengalami pengembangan 

bahasa dengan pesat melalui kemampuan mengenal dan mengusai 

pembendaharaan kata (Susfenti, 2021:34).  
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Pada anak usia dini penguasaan bahasa kedua atau bahasa Inggris 

biasanya mengacu pada mengajar dan belajar. Iskandarwassid dalam 

Handayani mengemukakan bahwa anak akan mengalami proses 

pemerolehan bahasa kedua melalui pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

Ludiawati (2021:100) bahwa pada usia 5-6 tahun anak sudah memasuki 

tahapan perkembangan masa sekolah yang mana anak sudah mampu 

memahami struktur bahasa, pemakaian bahasa, dan memahami kesadaran 

linguistik. Hal ini bertujuan agar anak memiliki kemampuan berbahasa 

Inggris yang baik. 

Pengusaan bahasa Inggris sangatlah penting karena hampir semua 

informasi global dalam berbagai aspek kehidupan menggunakan bahasa 

Inggris. Dalam pembelajaran bahasa Inggris akan menjadi lebih efektif 

ketika guru menggunakan media untuk menunjang dalam kegiatan belajar 

mengajar. Karena anak menyukai hal-hal visual, penggunaan media 

pembelajaran dapat membuat penyajian materi menjadi lebih menarik minat 

anak dan menyenangkan sehingga pembelajaran untuk pengembangan 

kemampuan berbahasa Inggris anak akan lebih baik dilengkapi dengan 

gambar atau visual (Tyaningsih, 2016:6). Sejalan dengan teori tersebut, 

pelaksanaan pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak di sentra 

bilingual TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo yaitu dengan menggunakan 

media big fun yang mana media big fun merupakan media audio visual dan 

terdapat buku fisik untuk menunjang proses pembelajaran bahasa Inggris 

anak. Di dalam media big fun terdapat beragam video, audio, dan gambar 
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yang menarik minat anak untuk belajar bahasa Inggris. Pembelajaran 

pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak di TA-TK Al-Azhar 

Syifa Budi Solo juga menerapkan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan 

menyenangkan. 

Penggunaan media big fun di sentra bilingual dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa Inggris anak usia 5-6 tahun di TA-TK Al-Azhar 

Syifa Budi Solo terlaksana sesuai dengan harapan berdsarkan penyajian data 

menunjukkan semua kegiatan yang dilakukan pada umumnya berlangsung 

sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat oleh guru. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan 

beberapa komponen yang dapat ditelaah, antara lain: 

1. Perencanaan dan persiapan 

Perencanaan atau persiapan merupakan tindakan atau rancangan 

yang dilakukan sebelum melakukan kegiatan pembelajaran. Tujuan dari 

hal ini adalah untuk memudahkan anak dalam melakukan kegiatan 

dengan mudah. Febriyanti dan Agustin dalam Astari dkk (2020:199-

200) mengungkapkan bahwa perencanaan dalam pembelajaran bahasa 

Inggris anak usia dini meliputi beberapa langkah persiapan pelaksanaan 

pembelajaran bahasa Inggris yang dilakukan dengan menyiapkan 

rencana kegiatan harian, penentuan setting kelas yang disesuaikan 

dengan pembelajaran dan guru kelas menyediakan media serta sumber 

belajar berupa alat bahan pada kegiatan yang akan dilaksanakan. Hal ini 

sejalan dengan perencanaan yang disiapkan sebelum kegiatan 
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pembelajaran dilakukan guru TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo di 

sentra bilingual sudah baik dengan guru membuat rencana program 

pembelajaran dimulai dari penyusunan modul ajar atau Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) dan peta konsep. Guru juga 

melakukan setting kelas dan menyediakan alat bahan yang akan 

digunakan.  

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Gentry dalam 

W. N. Nasution (2017:187) bahwa perencanaan pembelajaran adalah 

suatu proses yang merumuskan dan menentukan tujuan pembelajaran, 

strategi, teknik, dan media agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Seperti yang dipaparkan oleh guru sentra bilingual bahwa kegiatan 

perencanaan dan persiapan itu penting dilakukan oleh tim kurikulum 

dan guru agar pembelajaran menjadi lebih terarah dan berjalan sesuai 

dengan yang telah ditentukan. Persiapan yang dilakukan oleh guru 

sentra bilingual adalah mengusai materi yang akan disampaikan, serta 

mensetting lingkungan kelas. 

Proses perencanaan pembelajaran bahasa Inggris untuk anak juga 

tidak terlepas dari penggunaan media, materi ajar, dan metode 

pembelajaran bahasa Inggris anak yang akan menentukan bentuk 

kegiatan yang di jalankan (Astari dkk., 2020:200) Hal ini sejalan dengan 

TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo yang melakukan penyediaan dan 

persiapan alat bahan sesuai dengan unit materi yang akan diajarkan pada 

saat pembelajaran yaitu dengan guru mempersiapkan media big fun 
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sebagai media untuk pengembangan kemampuan berbahasa Inggris 

anak, guru juga terlebih dahulu mempelajari dan menguasai materi 

bahan ajar yang akan diajarkan pada anak dan guru menggunakan 

metode pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil capaian belajar 

anak.  

Pada proses perencanaan serta pembelajaran ini dilakukan dengan 

baik dan benar agar tujuan pembelajaran tercapai serta pembelajaran 

pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak juga berjalan 

dengan baik. Perlunya strategi pembelajaran untuk mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran juga sangatlah penting untuk 

direncanakan seperti memberikan stimulus berupa pemanasan, 

nyanyian, menonton video, pemberian semangat, agar anak tetap fokus 

dalam pembelajaran dan antusias dalam memulai pembelajaran. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa perencanaan atau persiapan 

penggunaan media big fun dalam pengembangan kemampuan berbahasa 

Inggris anak yaitu guru menyusun modul ajar dan peta konsep. Selain 

itu, guru juga harus menyiapkan alat bahan yang akan digunakan pada 

saat itu. 

2. Pelaksanaan  

Pelaksanaan adalah suatu proses kegiatan yang mana guru terlebih 

dahulu menyiapkan dan mengusai materi yang akan disampaikan 

kepada peserta didik. Pada pelaksanaan ini terdapat tujuan pembelajaran 

yaitu bergerak sesuai irama, mengenal kosa kata, mampu Menyusun 
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kalimat sederhana, menunjukkan minat dan berpatisipasi dalam 

kegiatan pra menulis. Pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris di 

sentra bilingual di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo diterapkan dengan 

tiga tahapan yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan 

penutup. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sudrajat dalam Astari dkk 

(2020:201) yang membagi prosedur pembelajaran menjadi tiga bagian 

yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.  

Kegiatan pembuka pada pembelajaran bahasa Inggris guna 

mengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak diawali dengan 

melakukan pemanasan dan menyanyikan lagu hello song. Lagu hello 

song ini merupakan lagu wajib yang ada di media big fun. Kemudian 

guru menyapa anak-anak, memberikan apresepsi dan melakukan tanya 

jawab pada anak agar kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana 

kegiatan yang telah ditentukan. Melalui hal ini anak menjadi lebih 

bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran bahasa Inggris. 

Pada kegiatan inti, guru mengajak anak untuk mengamati video atau 

gambar pada aplikasi big fun yang sudah guru tampilkan. Pada media 

big fun merupakan media audio visual berupa aplikasi dan terdapat buku 

fisik yang memiliki beragam video, audio, dan kegiatan yang 

berorientasi pada pembelajaran yang terintegrasi konten dan bahasa. Hal 

ini akan membuat anak membuat anak menjadi tetap fokus dan dapat 

menarik minat anak untuk semangat mengikuti pembelajaran. Sejalan 

dengan Greena dan Petty dalam Listia yang mengatakan bahwa gambar 
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atau video yang berwarna dan interaktif dapat membuat peserta didik 

menjadi lebih tertarik dan penasaran sehingga dapat memotivasi mereka 

untuk mempelajari topik selanjutnya. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan yaitu ketika anak mengamati video yang 

ditampilkan anak menjadi lebih fokus dan senang mengikuti 

pembelajaran selain itu anak menjadi lebih aktif dan interaktif ketika 

guru mengajak anak untuk mengekplorasi dan berdiskusi dengan 

memberikan pertanyaan mengunakan kalimat pemantik mengenai apa 

yang sudah anak amati seperti “Where are the …?” dan lain sebagainya. 

Anak memberikan persepsinya dan menjawab pertanyaan dengan 

sangat antusias dan benar menggunakan susunan kalimat yang sudah 

diajarkan seperti “Here they are …”.  

Selanjutnya guru mengintruksikan anak-anak untuk mendengarkan 

listening dan memperhatikan video yang diputar guru pada aplikasi big 

fun, instruksi dapat berupa “listen and see”. Melalui hal ini dapat 

mengajarkan anak untuk mengikuti arahan dan berkomunikasi sehingga 

dapat membuat belajar bahasa Ingris menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan. Video dan audio listening yang diputar berkaitan 

dengan unit materi yang dipelajari pada saat itu. Di dalam listening 

tersebut berisi tentang vocabulary dan target language yang kemudian 

akan ditanyakan pada anak menggunakan kalimat pematik dan anak 

menjawabnya dengan menggunakan susunan kalimat tertentu. Guru 

memutar vocabulary dan target language sebanyak 3x. Hal ini sesuai 
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dengan hasil penelitian bahwa sebagian besar anak dapat mengucapkan 

vocabulary dengan baik serta anak dapat menjawab target langauges 

yang diajukan oleh guru dengan benar.  

Selain itu pada kegiatan inti guru sebagai fasilitator dan pemberi 

contoh yang akan ditirukan oleh anak baik yang sudah mampu maupun 

belum mampu. Kegiatan pemberian contoh dilakukan guru pada saat 

pengucapan vocabulary maupun target language, contoh: guru 

mengatakan “typo” maka anak akan mengulang “typo”. Guru juga 

dapat memberikan contoh apabila terdapat phonics words seperti 

menulis huruf. Hal ini merupakan salah satu keistimewaan dari media 

big fun yaitu dapat memberikan pembelajaran yang efektif dengan 

mengajarkan bahasa Inggris kepada anak dimulai dengan kosa kata dan 

bahasa dasar.  

Selanjutnya anak belajar kesiapan dalam membaca dan menulis 

melalui phonics words. Hal ini sesuai dengan English First dalam 

Amelia & Lailiyah (2020:79) yang menyatakan bahwa phonics 

merupakan sebuah cara dalam membaca dan pengejaan dalam bahasa 

Inggris dengan memberikan kesadaran akan hubungan antara bunyi dan 

pengejaan. Melalui ini, maka anak didik akan cepat mengingat kosa kata 

dalam bahasa Inggris. Hal ini sejalan dengan TA-TK Al-Azhar Syifa 

Budi Solo yang mana pada materi phonics words diajarkan cara 

menulisnya, bunyi hurufnya, dan anak juga diminta untuk menulis huruf 

yang dipelajari. Melalui hal ini sebagian besar anak sudah mampu dalam 



93 

 

 
 

menulis huruf yang diajarkan dengan benar, anak juga mampu untuk 

mengenali bunyi huruf tersebut. 

 

Gambar 4.14 Hasil Phonics Words Anak 

Selanjutnya yaitu value, value pada proses pembelajaran 

menggunakan media big fun merupakan nilai karakter yang ditanamkan 

pada anak seperti taking care of animal yaitu bagaimana cara 

menyayangi dan merawat hewan. Guru memberikan pertanyaan kepada 

anak menggunakan kalimat pemantik “How do you take care of pet 

animal?” dan kemudian anak akan menjawabnya. dan menggambar 

sesuai dengan apa yang mereka jawab. Sebelumnya guru akan 

memerintahkan anak berkaitan dengan find it yang ditentukan seperti 

cow maka anak melingkari terlebih dahulu gambar dan kemudian 

menggambar cow sesuai imajinasinya. Biasanya pada big fun sudah 

terdapat keterangan values yang dipelajari. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian bahwa anak dapat memahami perintah guru, dapat melingkari 

maupun gambar yang telah ditentukan dan melalui value memunculkan 

nilai karakter kasih sayang kepada sesama makhluk hidup serta anak 

dapat mengembangkan imajinasinya melalui menggambar tentang 

bagaimana dia menyayangi atau merawat makhluk hidup atau benda.  
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Gambar 4.15 Hasil Value Anak 

Terakhir adalah critical thinking, critical thinking dalam media big 

fun yang diterapkan merupakan daya kritis atau nalar anak yang 

dikembangkan. Guru mengajak anak untuk berdiskuasi mengenai suatu 

urutan kejadian atau proses seperti chick come from eggs. Melalui ini 

akan terlihat daya kritis anak bagaimana anak memahami proses dari 

chick come from eggs. Kemudian setelah anak paham akan diminta 

untuk menempelkan gambar sesuai dengan urutannya. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian bahwa sebagian besar anak dapat 

mengembangkan daya kritisnya dan memahami bagaimana urutan yang 

benar.  

 

Gambar 4.16 Hasil Critical Thinking Anak 
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Di dalam pembelajaran guru juga menambahkan atau memutar lagu-

lagu bahasa Inggris lain yang sesuai dengan unit materi bahasa Inggris 

pada saat kegiatan pembelajaran. Melalui penggunaan lagu dalam 

proses pembelajaran pengembangan kemampuan berbahasa Inggris 

maka anak dapat lebih semangat, aktif, dan senang dalam proses 

pembelajaran serta dapat melatih pendengaran maupun pengucapan kata 

dalam bahasa Inggris. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Widiputera dalam Toyyibah dkk (2022:8) bahwa keberhasilan 

pembelajaran bahasa Inggris pada anak usia dini sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan seorang guru dalam menyajikan kegiatan belajar 

mengajar yang menarik dan menyenangkan anak. Menyajikan proses 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi anak dengan tidak 

meninggalkan kaidah berbahasa Inggris yang baik dan benar. Sejalan 

dengan Widiputera, Abdulrahman Al-Faridi dalam Toyyibah dkk 

(2022:9) juga mengungkapkan bahwa lagu-lagu berbahasa Inggris dapat 

membantu guru untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, 

dan menyenangkan. Lagu dan musik digunakan sebagai teknik dalam 

proses pembelajaran bahasa Inggris. 

3. Penutup  

Kegiatan terakhir pada pembelajaran di sentra bilingual yaitu 

penutup. Menutup pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

oleh guru guna mengetahui pencapaian tujuan serta pemahaman anak 

terhadap materi yang telah diajarkan (Hayati dkk., 2017:9). Sejalan 
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dengan hal tersebut pada kegiatan penutup di TA-TK Al-Azhar Syifa 

Budi Solo sudah berjalan dengan baik, yaitu dengan melakukan 

recalling memory pada anak. Recalling memory bertujuan untuk 

mengetahui seberapa jauh pemahaman anak terhadap materi dan melatih 

daya ingat anak pada pembelajaran yang telah dilakukan serta dapat 

mengetahui perasaan anak selam kegiatan pembelajaran. Selain itu 

recalling memory dapat digunakan untuk melakukan kegiatan evaluasi 

setelah pembelajaran berlangsung yang terkait dengan kurikulum yang 

sudah ditetapkan atau indikator yang telah ditentukan. 

4. Evaluasi atau penilaian 

Evaluasi atau penilaian merupakan suatu proses pengumpulan, 

pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik. 

Penilaian bahasa Inggris anak usia dini dapat dilakukan dengan tiga cara 

yaitu melalui pengamatan, ceklis, dan portofolio yang selanjutnya dapat 

menjadi masukan bagi guru, anak dan para orangtua (Sukyadi dalam 

Astari dkk., 2020:201) Hal ini sejalan dengan evaluasi atau penilaian 

yang dilakukan oleh guru TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo pada 

penggunaan media big fun di sentra bilingual dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa Inggris yaitu penilaian yang dilakukan 

menggunakan penilaian catatan yaitu ceklis untuk mengetahui sejauh 

mana perkembangan anak yang berkaitan dengan kemampuan 

berbahasa Inggris masing-masing anak. Penilaian dilakukan pada setiap 

minggunya berupa 1 poor, 2 fair, 3 good, dan 4 excellent untuk setiap 
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anak pada capaian indikator perkembangan yang telah ditetapkan. 

Selain itu juga terdapat deskripsi yang disisipkan bersamaan dengan 

penilaian ceklis.  

Berdasarkan dokumentasi pada lampiran halaman terlihat bahwa 

sebagian besar anak dalam penilaian pengembangan kemampuan 

berbahasa Inggris sudah mencapai pada penilaian good dan excellent. 

Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan media big fun di 

sentra bilingual dapat berkontribusi dalam pengembangan kemampuan 

berbahasa Inggris anak. 

Windarsih (2015:70) juga mengungkapkan bahwa evaluasi adalah 

alat yang digunakan untuk taraf keberhasilan dalam proses 

pembelajaran, khususnya untuk mengukur hasil belajar anak. Melalui 

evaluasi atau penilaian ini dapat diketahui efektivitas proses 

pembelajaran dan tingkat pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

Fungsi dari evaluasi tidak hanya untuk menaksir kemampuan anak tapi 

menyeluruh meliputi proses, hasil, sikap dan keterampilan yang akan 

dicapai dalam pembelajaran bahasa Inggris. Hal ini sejalan dengan guru 

yang melakukan pengamatan untuk dapat mengetahui sejauh mana 

pemahaman anak mengenai materi yang diajarkan dan seberapa 

optimalnya penggunaan media big fun. 

Penilaian yang dilakukan guru TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak mencakup 

berbagai capaian materi kegiatan dari berbagai aspek yaitu vocabulary, 
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value, target language, dan critical thinking. Guru juga akan melakukan 

evaluasi dengan mereview ulang materi jika dirasa masih kurang.  

5. Kendala  

Suatu hal tentu mempunyai sebuah kendala-kendala yang dihadapi 

serta memiliki sebuah penyelesaian untuk mengatasi kendala tersebut 

agar dapat mencapai tujuan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti bahwa kendala yang sering terjadi pada penggunaan media big 

fun di sentra bilingual dalam pengembangan kemampuan berbahasa 

Inggris adalah sumber daya yaitu listrik. karena penggunaan aplikasi big 

fun memakai teknologi, apabila mati listrik ketersediaan perangkat tidak 

ada atau perangkat mengalami kendala dan tidak support digunakan, 

maka anak-anak akan menjadi kurang bersemangat karena mereka 

sudah terbiasa memakai aplikasi saat pembelajaran berlangsung. 

Kendala tersebut memberikan jeda waktu yang cukup menggangu 

dalam proses pembelajaran.  

Selain itu, kondisi anak yang kurang antusias, kurang bersemangat 

dan tidak semua anak merasa nyaman dalam mengikuti pembelajaran 

bahasa Inggris. Sejalan dengan pernyataan Janet dkk) yang mengatakan 

bahwa dalam pembelajaran bahasa Inggris kematangan siswa belajar 

sangat bervariasi. Terdapat anak yang motivasi belajarnya sangat tinggi 

dan berkembang dengan cepat dan terdapat juga anak yang 

perkembangannya perlahan secara bertahap serta motivasi belajarnya 

rendah sehingga lebih lambat dalam pembelajarannya. Hal ini dapat 
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dipicu oleh beberapa faktor penghambat dan guru memiliki cara untuk 

mengatasinya dengan memberikan perhatian agar dapat meningkatkan 

rasa antusianisme anak dalam pembelajaran, memberikan motivasi, 

membangkitkan rasa suka anak dengan bahasa Inggris. Guru juga akan 

memberikan reward secara personal dengan memancing rasa suka anak 

atau mood anak dengan diberikan stiker. Hal tersebut dapat membantu 

anak untuk mau melakukan kegiatan tersebut lagi dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian tentang penggunaan media big 

fun di sentra bilingual dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris 

anak usia 5-6 tahun di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo dapat diketahui 

bahwa melalui penggunaan media big fun di sentra bilingual dalam 

pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak dengan hasil yang baik. 

Hal ini dapat dilihat dari adanya perkembangan kemampuan berbahasa 

Inggris anak melalui penguasaan vocabulary, target languages, value, 

critical thinking dan listening. Melalui media big fun yang digunakan guru 

untuk media penunjang dalam proses pembelajaran dapat diterima oleh anak 

sehingga menjadikan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 

membosankan bagi anak. Anak menjadi lebih aktif, interaktif dan fokus 

dalam mengikuti pembelajaran.  

Dalam pelaksanaannya pengembangan kemampuan berbahasa 

Inggris memiliki tiga tahapan seperti tahap perencanaan atau persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi atau penilaian yang dilakukan dengan 

baik dan terarah sesuai dengan aturan yang telah ditentukan. Pada proses 

pembelajaran dengan menggunakan media big fun penguasaan vocabulary 

anak jauh lebih banyak, pendengarkan anak juga lebih baik karena dalam 

big fun selalu ada listening, anak-anak dapat meningkatkan valuenya, 

critical thinking atau daya pikir anak juga baik serta anak menjadi jauh lebih 
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berani berbicara dalam berbahasa Inggris. Guru juga merencanakan 

pembelajaran disesuikan dengan kurikulum bahasa Inggris yang sudah ada 

dan dibuat dalam bentuk modul ajar atau RPP serta peta konsep dalam tiap 

unitnya. Guru menyampaikan materi dengan menggunakan metode tanya 

jawab dan metode pemberian tugas. Agar perkembangan kemampuan 

berbahasa Inggris anak berkembang dengan baik maka guru membuat 

aturan main, melakukan review apabila dirasa kurang dalam penyampaian 

materi sebelumnya serta melakukan evaluasi atau penilaian untuk 

mengetahui seberapa jauh anak memahami materi yang telah dipelajari. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hssil pembahasan dan kesimpulan, berikut disampaikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

penyempurnaan penggunaan media big fun dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa Inggris. 

1. Bagi Kepala Sekolah TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo, diharapkan 

untuk selalu memberikan motivasi serta masukan dan pendampingan 

kepada seluruh guru untuk selalu melakukan perbaikan dalam 

melaksanakan tugas pada proses belajar mengajar agar tercapainya 

tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Bagi Guru TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo, diharapkan dalam 

melaksanakan pembelajaran senantiasa melakukan perbaikan dan 

meningkatkan mutu dalam mengajar. 

3. Bagi Siswa, senantiasa bersemangat dan rajin dalam menuntut ilmu. 
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Lampiran 01 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak geografis TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

2. Keadaan sekolah atau sarana prasarana 

3. Perencanaan kegiatan pengembangan kemampuan bahasa Inggris 

4. Penilaian kegiatan pengembangan kemampuan berbahasa Inggris 
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Lampiran 02 

PEDOMAN WAWANCARA 

SUBYEK 

A. Pertanyaan untuk guru sentra bilingual dan guru kelas di TA-TK Al-Azhar 

Syifa Budi Solo 

1. Apa yang dimaksud dengan media big fun? 

2. Apa tujuan penggunaan media big fun dalam pembelajaran? Dan 

mengapa memilih media big fun? 

3. Bagaimana kriteria dalam pemilihan media big fun? 

4. Seberapa penting perkembangan bahasa Inggris pada anak usia dini? 

5. Bagaimana perkembangan bahasa Inggris setelah ada media big fun di 

TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo? 

6. Bagaimana upaya atau langkah atau cara yang digunakan guru dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris anak? 

7. Apakah dalam kegiatan belajar mengajar ada persiapan terlebih dahulu? 

Hal apa saja yang disiapkan guru sebelum mengajar? 

8. Bagaimana tahap persiapan yang dilakukan oleh guru? 

9. Bagaimana tahap pelaksanaan dalam kegiatan pembelajaran? 

10. Metode apa saja yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di 

sentra bilingual? 

11. Bagaimana sistem penilaian dan evaluasi apa yang digunakan dalam 

pembelajaran? 

12. Apakah terdapat kendala dalam menggunakan media big fun? Jika ada, 

bagaimana cara mengatasinya? 

13. Apa harapan untuk ke depannya dengan menggunakan media big fun 

dalam mengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak usia dini? 

14. Apa saja kelebihan dan kekurangan media big fun dalam pembelajaran? 

 

 

 



108 

 

 
 

INFORMAN 

A. Pertanyaan untuk kepala sekolah TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

1. Bagaimana sejarah berdirinya TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo? 

2. Apa visi, misi, dan tujuan TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo? 

3. Berapa jumlah kelas, siswa, dan guru di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi 

Solo? 

4. Apa yang melatarbelakangi TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo dalam 

menggunakan media big fun untuk mengembangan kemampuan 

berbahasa Inggris anak usia dini? 

5. Apa tujuan dari penggunaan media big fun untuk anak usia dini? 

6. Sudah berapa lama lembaga ini menggunakan media big fun? 

7. Seberapa pentingkah perkembangan bahasa Inggris untuk anak usia 

dini? 

8. Bagaimana evaluasi atau penilaian yang biasanya dilakukan oleh guru 

dalam mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris anak usia dini? 

9. Apakah ada upaya dari guru untuk meningkatkan mutu dalam mengajar 

di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo? 

10. Apa harapan dengan digunakannya media big fun dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa Inggris anak usia dini? 
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Lampiran 03 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Visi dan misi TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

2. Data siswa dan guru TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

3. Profil TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

4. Struktur organisasi TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 
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Lampiran 04  

FIELD NOTE OBSERVASI 

Kode   : 001 

Hari, Tanggal  : Rabu, 3 Mei 2023 

Topik   : Menyerahkan surat izin penelitian 

Tempat  : TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

Waktu   : 10.00-selesai 

Pada hari Rabu, 3 Mei 2023 pada pukul 10.00 WIB peneliti datang ke 

Sekolah TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. Peneliti datang setelah membuat janji 

untuk bertemu dengan Kepala Sekolah TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. Maksud 

dan tujuan peneliti datang ke sekolah adalah untuk menyerahkan surat izin 

penelitian. Setelah mendapatkan izin untuk memasuki kantor, peneliti menyerahkan 

surat izin tersebut kepada Ibu Iin Meyylani, S.Pd selaku kepala sekolah. Peneliti 

sedikit menjelaskan sedikit tentang topik yang akan peneliti teliti di TA-TK Al-

Azhar Syifa Budi Solo yaitu mengenai penggunaan media big fun di sentra bilingual 

dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak pada kelompok B. 

Selanjutnya setelah menyerahkan surat izin dan mendapatkan izin 

penelitian, kemudian Ibu Iin Meyylani, S.Pd. memberitahukan untuk langsung 

berkoordinasi dengan guru sentra bilingual dan guru kelas yang akan dituju yaitu 

kelas B2 Siti Syarah. Setelah selesai, peneliti meminta izin untuk berpamitan pulan 

dan akan Kembali lagi. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 

Kode   : 002 

Hari, Tanggal  : Senin, 8 Mei 2023 

Topik   : Observasi 

Tempat  : TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

Waktu   : 09.30-selesai 

Pada hari Senin, 8 Mei 2023 peneliti Kembali datang ke TA-TK Al-Azhar 

Syifa Budi Solo. Peneliti tiba di lapangan pada pukul 09.00 untuk melakukan 

penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran utamanya untuk melihat 

penggunaan media big fun di sentra bilingual dalam pengembangan kemampuan 

berbahasa Inggris. Sebelum memasuki kelas, peneliti bertemu dengan guru lain dan 

menyampaikan bahwa akan bertemu dengan Bunda Nani dan sebelumnya sudah 

membuat janji. Setelah itu, peneliti dipersilahkan untuk langsung masuk ke dalam 

ruang kelas untuk melakukan observasi di kelas B2 Siti Syarah. 

Pada minngu tersebut unit materi yang digunakan dalam pembelajaran 

menggunakan media big fun adalah Animals dengan Unit Activitiesnya adalah 

Sequence dan Animated Storiesnya adalah Where Are the Lambs?. Sebelum 

melaksanakan pembelajaran, guru mempersiapkan aplikasi, alat tulis, dan media 

lain yang dibutuhkan saat pembelajaran berlangsung. Setelah guru menyiapkan 

aplikasi dan lain sebaginya, kemudian guru melakukan kegiatan pembuka dengan 

menyapa anak-anak, menyanyikan lagu hello song dan melakukan pemanasan 

selama 10 menit.  

Selanjutnya akan memasuki unit materi yang diajarkan, guru membagikan 

buku big fun pada anak-anak dengan memanggil namanya satu persatu. Kemudian 

guru menampilakan unit materi yang akan dipelajari pada televisi, guru akan 

menanyakan pada anak berada diunit berapa sekarang sembari menunjuk aplikasi. 

Setelah itu guru mengajak anak untuk mengamati dan mengeksplorasi atau 

berdiskusi mengenai gambar yang ditampilkan agar anak dapat mengeluarkan 
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gagasannya ketika mengamati gambar tersebut. Kemudian selanjutnya anak 

didengarkan listening vocabulary sesuai dengan materi hari itu. Listening 

vocabulary diputar 3x dan anak mengulang pengucapan sebanyak 2x. Setelah 

mendengarkan listening vocabulary didengarkan juga listening target languagenya. 

Tidak hanya mendengarkan listening, guru juga menampilkan video yang sesuai 

dengan materi. Setelah itu anak-anak diminta untuk menempelkan stiker yang 

sudah dibagikan dan mengambil alat dan bahan lain untuk menempelkan stiker. 

Anak-anak juga menulis phonics words atau huruf L pada buku big fun dan 

menggambar sesuai dengan keinginan mereka. 

Setelah pembelajaran selesai, guru memberikan stempel bintang pada 

pekerjaan atau tugas yang sudah anak kerjakan sebelumnya. Kemudian guru 

melakukan recalling memory dan bersama-sama menyanyikan lagu good bye 

sebagai penutup pembelajaran di sentra bilingual. 
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FIELD NOTE OBSERVASI 

Kode   : 003 

Hari, Tanggal  : Selasa, 6 Juni 2023 

Topik   : Observasi 

Tempat  : TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

Waktu   : 09.30-selesai 

Pada hari Selasa, 8 Juni 2023 peneliti kembali datang ke TA-TK Al-Azhar 

Syifa Budi Solo. Peneliti tiba di lapangan pada pukul 09.00 WIB untuk melakukan 

penelitian mengenai penggunaan media big fun di sentra bilingual dalam 

pengembangan kemampuan berbahasa Inggris. Sebelum memasuki kelas, peneliti 

bertemu dengan guru lain dan menyampaikan bahwa peneliti sudah membuat janji 

untuk melakukan penelitian dengan guru sentra bilingual yaitu Bunda Nani. Setelah 

itu peneliti langsung dipersilahkan dan menemui Bunda Nani di kelas B2 Siti 

Syarah. 

Pada minggu ini topik yang akan dipelajari dalam pembelajaran 

menggunakan media big fun adalah My World. Sebelum melaksanakan kegiatan 

proses belajar mengajar, guru terlebih dahulu mempersiapkan aplikasi, alat tulis dan 

media lain yang digunakan. Setelah guru menyiapkan aplikasi dan lain sebagainya, 

kemudia guru melakukan kegiatan pembuka dengan menyapa anak-anak, 

menyanyikan lagu hello song dan melakukan pemanasan sebelum pembelajaran 

selama 10 menit. 

Selanjutnya memasuki kegiatan inti yaitu guru membagikan buku big fun 

anak, kemudian guru menampilkan topik pembelajaran pada aplikasi big fun di 

televisi dan guru mengajak anak untuk mengeksplorasi ataupun berdikusi mengenai 

apa yang sudah mereka amati. Selanjutnya guru memutarkan listening yang isinya 

berupa vocabulary dan target languages. Guru akan mengucapkan terlebih dahulu 

kemudian diikuti anak-anak. Selain itu, guru juga mengajarkan phonics words. 

Phonics words pada hari itu adalah belajar menulis, mengucap huruf L.  
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Selanjutnya pada kegiatan penutup, guru melakukan recalling memory dan 

memberikan stempel bintang pada hasil pekerjaan anak. Kemudian pembelajaran 

ditutup dengan menyanyikan lagu good bye. 

 

FIELD NOTE WAWANCARA 

Kode   : 004 

Hari, Tanggal  : Jum’at, 26 Mei 2023 

Topik   : Menggali Informasi sekolah 

Informan  : Bunda Iin (Kepala Sekolah TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo) 

Tempat  : TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

Waktu   : 13.00-selesai 

Pada hari Jum’at, 26 Mei 2023 saya datang ke TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo. 

Sebelum melakukan wawancara saya membuat janji terlebih dahulu dengan Kepala 

sekolah TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo untuk melakukan wawancara perihal 

skripsi, menanyakan tentang sejarah berdirinya TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo, 

struktur kepengurusan. Kemudian pada hari yang ditentukan saya berangkat ke 

sekolahan sesuai dengan waktu yang telah disepakati dan saya langsung menuju 

kantor untuk bertemu dengan Bunda Iin. 

REKONSTRUKSI DIALOG 

Peneliti: 

“Assalamu’alaikum Bunda” 

Bunda Iin: 

“Wa’alaikumussalam, sini mbak masuk. Duduk sini”. 

Peneliti: 

“Oh iya, baik Bunda”. 

Bunda Iin: 

“Gimana mbak? 
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Peneliti: 

“Hehe jadi begini Bunda, saya Qorina mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta 

yang hendak melakukan penelitian di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo dengan 

judul Penggunaan Media Big Fun di Sentra Bilingual Dalam Pengembangan 

Kemampuan Berbahasa Inggris Anak Usia 5-6 Tahun di TA-TK Al-Azhar Syifa 

Budi Solo”. 

Bunda Iin: 

“Oh iya mbak boleh”. 

Peneliti: 

“Saya ingin bertanya Bunda, bagaimana sejarah berdirinya TA-TK Al-Azhar 

Syifa Budi Solo?” 

Bunda Iin: 

“Nanti lihat di file saja ya mbak” 

Peneliti: 

“Baik Bunda, kalua boleh saya tahu visi misi dan tujuan dari TA-TK Al-Azhar 

Syifa Budi Solo apa saja Bunda?” 

Bunda Iin: 

“Visi, misi, tujuannya itu ada di buku kurikulum, bisa difoto” 

Peneliti: 

“Ohiya Bunda, lalu ada berapa jumlah kelas di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi 

Solo?” 

Bunda Iin: 

“Untuk TA ada 2 kelas, TK A ada 3 kelas, dan TK B ada 2 kelas” 

Peneliti: 

“Jumlah guru, jumlah karyawan dan jumlah siswanya ada berapa Bunda?” 

Bunda Iin: 

“Untuk guru jumlahnya 17, 18 orang kalau sama saya. Kalau jumlah siswanya 

ada 150 siswa sudah termasuk semua (TA-TK A- TK B). Karyawannya ada 4 

orang” 

Peneliti: 

“kalau untuk struktur organisasinya bagaimana Bunda?” 
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Bunda Iin: 

“Struktur organisasinya itu (menunjuk struktur organisasi) nanti di foto aja” 

Peneliti: 

“Ohiya baik Bunda. Apakah media sarana dan prasarana di TA-TK Al-Azhar 

Syifa Budi Solo ini sudah memenuhi kebutuhan dalam pembelajaran?” 

Bunda Iin: 

‘InsyaAllah ya, dalam arti tidak kurang tetapi cukup. Kalau misalnya kurang, bisa 

menambahkan dan mengusahakan untuk mencukupi media yang dibutuhkan” 

Peneliti: 

“Lalu di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo dalam pembelajaran sentra bilingual 

menggunakan media big fun, apa yang melatarbelakangi TA-TK Al-Azhar Syifa 

Budi Solo menggunakan media big fun?” 

Bunda Iin: 

“Sebelumnya itu kita pakai doodletown, sebenarnya doodletown juga bagus. Tapi 

dari segi packaging dan tampilan bukunya lebih bagus yang big fun dan punya 

big fun itu mereka selain buku ada yang namanya CD-room yang bisa semua 

anak pakai karena satu paket. Dari penerbitnya big fun, Pearson itu sendiri juga 

memberikan pelatihan khusus untuk guru yang akan mengajarkan pembelajaran 

bilingual dengan media big fun ini mereka aware. Mereka (Pearson) 

mengadakan pelatihan, ada review, ada evaluasi dan media big fun ini untuk 

anak-anak lebih menarik untuk pembelajaran bahasa Inggris karena dengan audio 

visual juga”. 

Peneliti: 

“Untuk tujuan penggunaan media big fun dalam pengembangan bahasa Inggris 

anak usia dini apa Bunda?” 

Bunda Iin: 

“Tujuan penggunaannya itu jelas yaitu untuk mengajarkan kosa kata dalam 

bahasa Inggris, bilingual pada anak-anak itu yang utamanya. Kedua, 

pembelajaran itu supaya karena bahasa Inggris kan bahasa penunjang ya bukan 

bahasa Ibu, biar peserta didik tidak bingung maka guru menyampaikannya tidak 

secara frontal langsung. Meskipun dalam pembelajaran bahasa Inggris kita tau 
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itu tidak boleh di campur dengan bahasa Ibu, karena itu dapat membingungkan 

anak. Dengan media big fun ini kita ada rool, ada panduan. Sehingga harapannya 

anak-anak dapat memahami kosa kata bahasa Inggris dan instruction yang 

sederhana bisa mereka kuasai. Media big fun itu lebih simple, lebih menarik 

minat anak, dan lebih memudahkan guru dalam pengembangan bahasa Inggris”. 

Peneliti: 

“sudab berapa lama menggunakan media big fun Bunda?” 

Bunda Iin: 

“Sudah 3 tahun ini” 

Peneliti: 

“Seberapa penting pengembangan bahasa Inggris untuk anak usia dini Bunda?” 

Bunda Iin: 

“Menurut saya bukan yang utama kemampuan berbahasa asing untuk anak itu. 

Akan tetapi, kenapa kok kita memberikan pembelajaran bahasa asing kepada 

anak karena sebenarnya anak-anak itu memiliki kemampuan yang luar biasa 

perkembangan otaknya sangat pesat, menurut ahli bahasa itu juga tidak masalah 

anak itu diberikan pembelajaran bahasa asing tetapi dalam bentuk lisan yang 

lebih utama, karena kalau dalam bentuk tulisan itu kan sudah berbeda antara 

bahasa Inggris dengan bahasa Indonesia. Dan yang paling utama adalah bahasa 

Ibunya sangat kuat terlebih dahulu, maka dari itu pembelajaran bahasa Inggris 

diberikannya di TK bukan di TA. Kalau di TA takutnya anak masih bingung”. 

Peneliti: 

“Oh begitu nggeh Bunda. Lalu bagaimana untuk evaluasi atau penilaian yang 

biasanya dilakukan dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak?” 

Bunda Iin: 

“Sama sih sebenarnya, kalau dari kurikulum kita kan pakai kurikulum merdeka 

jadi kita tidak wajib semua intrumen penilaian yang empat itu harus (ceklis, 

anekdot, foto berseri, dan hasil karya) jadi boleh salah satunya saja missal ceklis 

dan anekdot yang di pakai. Melakukan penilaiannya setiap memberikan 

pembelajaran bahasa Inggris guru sudah langsung, Cuma itu bisa jadi 

observasinya guru bilingual sejauh mana kemampuan anak dalam pengembangan 
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bahasa Inggris. Kan kalau bahasa Inggris penilaiannya ada vocabulary, target 

language, listening, dan value. Nah itu yang menjadi tujuan indikatornya”. 

Peneliti: 

“Untuk kurikulum dalam pembelajaran bahasa Inggris apakah sama dengan 

kurikulum yang digunakan saat ini Bunda?” 

Bunda Iin: 

“Ya kalau kurikulumnya pastinya berbeda, maksudanya gini karena kalau 

kurikulum yang dari pemerintah kurikulum merdekan kan tidak ada acuannya ya. 

Kalau ini berbeda banget, sehingga yang menjadi visi implementasinya itu adalah 

di pengimplementasiannya pada anak-anaknya, disesuaikan dengan kurikulum 

merdeka bagaimana anak-anak tetap enjoy dengan pembelajaran bahasa Inggris, 

diberikan kebebasan, diberikan keberagaman”. 

Peneliti: 

“Apakah ada upaya dari guru untuk meningkatkan mutu dalam mengajar 

pembelajaran bahasa Inggris?” 

Bunda Iin: 

“Kalau disini pastinya guru selalu mengembangkan diri, ada pertemuan guru 

yang menyampaikan media big fun di seluruh Indonesia yang Al-Azhar Syifa 

Budi kan jadi kita bisa saling mengoreksi sejauh mana penyampaian dalam 

pembelajaran sudah betul atau belum, itu dapat menjadi bahan refleksi dan 

peningkatan diri. Karena dari sana (Pearson) akan memberikan pelatihan untuk 

guru-guru yang menggunakan media big fun itu”. 

Peneliti: 

“Oh begitu Bunda. Kalau untuk harapan dengan digunakannya media big fun 

dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak usia dini apa Bunda?” 

Bunda Iin: 

“Harapannya dengan menggunakan media big fun ini anak-anak lebih enjoy, 

tidak terbebani, karena memang kita merujuk pada konsep kurikulum merdeka, 

anak-anak potensinya tersalurkan, minat bakatnya tersalurkan dengan visi nya 

yang merdeka bermain merdeka belajar. Jadi, kalau di TK itu harapannya bukan 

berarti anak harus bisa cepat ngomong dalam bahasa Inggris, tapi setidaknya 
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mereka memiliki pemahaman karena mungkin sekarang itu anak-anak tidak bisa 

terpisahkan dengan youtube atau aplikasi-aplikasi lain yang mungkin juga 

menggunakan bahasa Inggris. Jika di dalam aplikasi-aplikasi itu ada perintah 

bahasa Inggris dan sebagainya, setidaknya anak itu dapat memahami. Anak-anak 

tidak sekedar mampu berbicara, mampu tahu bahasa Inggris, tapi anak juga 

mampu untuk memahami”. 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

Kode   : 005 

Hari, Tanggal  : Rabu, 24 Mei 2023 

Topik  : Menggali informasi tentang penggunaan media big fun dalam 

pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak 

Informan  : Bunda Nani (Guru Sentra Bilingual) 

Tempat  : TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

Waktu   : 13.00-selesai 

Sebelum melakukan wawancara saya membuat janji terlebih dahulu dengan Bunda 

Nani selaku guru sentra bilingual di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo untuk 

melakukan wawancara mengenai penggunaan media big fun dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa Inggris anak. Kemudian pada hari yang telah ditentukan 

saya berangkat ke sekolahan sesuai dengan waktu yang telah disepakati dan saya 

langsung bertemu dengan Bunda Nani. 

REKONSTRUKSI DIALOG 

Peneliti: 

“Assalamu’alaikum Bunda” 

Bunda Nani: 

“Wa’alaikumussalam mbak, monggo duduk sini” 

Peneliti: 

“Baik Bunda, terimakasih. Langsung saja ya Bunda biar tidak terlalu lama” 

Bunda Nani: 

“Iya mbak, silahkan. Gimana?” 

Peneliti: 

“Kan di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo dalam pembelajaran sentra bilingual 

menggunakan media big fun, nah apa yang Bunda tahu tentang media big fun 

tersebut?” 



121 

 

 
 

Bunda Nani: 

“Media big fun itu media pembelajaran yang interaktif pastinya. Karena kita juga 

menerapkan keaktifan peserta juga mulai dari menggunakan target languagenya 

menanyakan pada anak dan anak harus merespon pertanyaan guru. Di setiap unit 

dalam media big fun itu berbeda untuk target languagenya, jadi pasti peserta 

didik lebih aktif kemudian big fun itu juga melatih listening anak-anak. Karena 

kan di setiap unit itu juga pasti ada listening. Jadi menurut saya big fun salah satu 

media yang cocok untuk diterapkan” 

Peneliti: 

“Lalu untuk tujuan penggunaan media big fun dalam pembelajaran itu bagaimana 

Bunda?” 

Bunda Nani: 

“Tujuan penggunaanya yang pasti memudahkan dalam pembelajaran bahasa 

Inggris karena kita sudah beberapa kali mencoba beberapa metode dan menurut 

saya sampai saat ini terbaik di big fun. Karena dari pihak penerbitnya selain kita 

diajarkan bagaimana cara menggunakannya, kita juga ada meetingnya dan 

praktek langsung. Jadi, bagaimana menggunakan bukunya itu diajarkan secara 

langsung, secara zoom dan kita harus praktek satu filial itu. Kan kita itu filial 

Solo, saya harus praktek mengajar dan itu nanti dikoreksi. Jadi tujuannya y aitu, 

lenoh memudahkan pada anak-anak, mendekatkan kepada anak-anak bahwa 

bahasa Inggris tidak hanya belajar vocabulary, kan selama ini mindsetnya kalau 

belajar bahasa Inggris anak mempelajari atau menghafal banyak vocabulary ya. 

Selain itu juga dapat memperkenalkan ke anak-anak skill yang lain selain 

penguasaan vocabulary, anak saya piker lebih interaktif, aktif dan kreatif dalam 

menjawab” 

Peneliti: 

“Kalau untuk kriteria pemilihan media big fun itu bagaimana Bunda?” 

Bunda Nani: 

“Untuk kriterianya pasti dari Al-Azhar Syifa Budi pusat di Jakarta. Tapi memang 

ini sudah melalui beberapa masukan dari pihak filial. Karena kita sebelumnya 

memakai maxmillion, di maxmillion itu tidak semenarik big fun. Kan kalau di big 
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fun ada video dan lain sebagainya. Kita sudah melakukan evaluasi, karena Al-

Azhar Syifa Budi itu ada lembaga khusus yang mengkaji kurikulum dan bahasa” 

Peneliti: 

“Berarti sudah melewati trial and error gitu ya Bunda. Lalu Bunda, seberapa 

penting pengembangan bahasa Inggris untuk anak usia dini?” 

Bunda Nani: 

“Kalau menurut saya penting banget ya, di era sekarang itu bahasa Inggris adalah 

salah satu skill yang memang wajib, apalagi di era global sekarang kan kita harus 

menyiapkan anak-anak yang memang siap untuk menjadi warga dunia kan, tidak 

cukup hanya menjadi warga Indonesia. Mimpi mereka kebanyakan kuliah di luar 

negeri, karena memang sejalan dengan visi Al-Azhar Syifa Budi Solo. Kan di Al-

Azhar Syifa Budi itu berjenjang dari TA-TK-SD-SMP-SMA itu harus harus 

nyambung antara pembelajaran bahasa Inggris. Jadi, itu salah satu skil yang 

memang harus dikuasai, dan kalau bisa tidak hanya pasif tapi harus aktif” 

Peneliti: 

“Ohiya nggeh Bunda. Bagaimana perkembangan bahasa Inggris setelah 

menggunakan media big fun di TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo?” 

Bunda Nani: 

“Kalau menurut saya perkembangannya luar biasa, dengan menggunkan media 

big fun anak-anak tahu. Big fun itu ada step-stepnya, ada hello song kalau tanda 

itu diputar kita harus siap dan anak-anak sudah tahu. Anak-anak 

perkembangannya lebih senang, lebih nyaman, lebih menikmati, tidak monoton 

dalam mengikuti pembelajaran. Kalau untuk kemampuan anak, saya pikir bagus. 

Beberapa orang tua bilang kalau anak-anak mereka itu lebih enjoy dan 

penguasaan vocabulary lebih banyak. Anak-anak juga luar biasa, mereka lebih 

berani, lebih paham” 

Peneliti: 

“Bagaimana upaya atau langkah yang digunakan guru dalam pengembanagan 

kemampuan berbahasa Inggris anak?” 

Bunda Nani: 
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“Kalau langkahnya yang pertama memang butuh adaptasi, kita harus menguasai 

aplikasinya terlebih dahulu, kita harus tahu step-stepnya karena kita itu ngajar 

pakai itu (big fun) ada penjelasannya, guru harus menyetting lingkungan belajar, 

guru juga harus membagi dalam beberapa minggu. Karena tidak mungkin 1 unit 

selesai dalam 1 minggu. Peraturan dari Pearson sehari itu vocabulary tidak lebih 

dari 10. Tetapi kalau di buku big fun untuk TK A hanya 3 vocabulary baru 

sedangkan TK B 5 vocabulary baru. Jadi dalam setiap pertemuan itu tidak boleh 

lebih dari 5 vocabulary. Nanti kalau guru sudah bisa menguasai aplikasinya, 

sudah membagi materi per-minggu nya, kemudian guru baru ke anak-anak. 

Pertama kita harus memberitahu kalau misalkan ada tanda mulai pembelajaran 

berarti kita memulai pembelajaran. Guru dan anak juga membuat aturan main, 

jadikan anak-anak belum terbiasa fokus, mendengarkan, kita sebagai guru harus 

mengenalkan peraturan apa yang berlaku. Dan anak-anak sangat excited karena 

di big fun itu anak-anak tidak hanya mengerjakan saja akan tetapi ada menempel 

stiker, ada bermacam-macam anak menjadi senang. Nanti setelah guru 

memperkenalkan cara mengerjakannya, bagaimana anak-anak harus aktif 

menjawab ketika menerima buku, atau ketika anak-anak mendapatkan reward 

dari guru itu baru kita mengadakan refleksi. Kalau saya itu harus refleksi, refleksi 

itu setelah kita mengajar apakah perlu mengulang beberapa vocabulary atau kita 

akan lanjut ke vocabulary selanjutnya. Peraturan dari big fun aturannya memang 

setelah vocabulary diajarkan kita harus reply, kita setiap minggu pasti 

mengulang-ulang vocabularynya itu. Setelah itu kita mengajar biasa, tapi 

memang perlunya refleksi itu” 

Peneliti: 

“Sementara itu dulu nggih Bunda, lain waktu saya kesini lagi maaf menggangu 

hehe” 

Bunda Nani: 

“Owallah iya gapapa mbak, nanti semisal ada yang kurang atau dibutuhkan boleh 

tanya saya” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

Kode   : 006 

Hari, Tanggal  : Kamis, 25 Mei 2023 

Topik   : Menggali informasi tentang tahapan penggunaan media big fun 

dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris 

Informan  : Bunda Nani (Guru Sentra Bilingual) 

Tempat  : TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

Waktu   : 13.00-selesai 

Pukul 13.00 WIB saya datang ke TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo untuk bertemu 

dengan Bunda Nani selaku guru sentra bilingual untuk menggali informasi tentang 

tahap-tahap penggunaan media big fun dalam pengembangan kemampuan 

berbahasa Inggris. 

 

REKONSTRUKSI DIALOG 

Peneliti: 

“Assalamu’alaikum Bunda’ 

Bunda Nani: 

‘Wa’alaikumussalam. Monggo mbak masuk duduk sini’ 

Peneliti: 

“Baik Bunda. Langsung saja nggeh Bunda agar tidak terlalu lama hehe. Apakah 

dalam kegiatan belajar mengajar ada persiapan terlebih dahulu? Apa saja kira-

kira?” 

Bunda Nani: 

“Ya mbak. Kalau untuk persiapan bahasa Inggris itu tidak terlalu banyak 

persiapan. Tidak perlu setting alat bahan yang terlalu banyak karena kita memang 

fokusnya lebih kepada ngobrol, ngomong, melatih pendengaran. Jadi kalau saya 

persiapannya paling aplikasi, alat tulis sama buku atau mungkin stiker yang 
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digunakan. Tergantung juga, kalau di hari itu kita ada kegiatan motorik y akita 

bisa menggunakan lem, tetapi tidak seperti setting pembelajaran dengan 

kurikulum merdeka yang harus banyak. Kalau di big fun caranya saja terserah, 

jadi kita hanya menyiapkan alat tulis boleh spidol atau pensil atau alat tulis yang 

beragam. Settinnya lebih ke cek aplikasi, lagu, alat tulis begitu” 

Peneliti: 

“Bagaimana tahap perencanaan dalam kegiatan belajar Bunda? Apa saja yang 

dibuat?” 

Bunda Nani: 

“kalau untuk perencanaan Inggris itu agak ribet mbak, sebenarnya kita harus 

memetakan itu dalam waktu setahun dan itu saya harus membagi dulu dalam dua 

semester. Biasanya untuk TK B 9 unit itu saya bagi paling banyak itu ada 4. Jadi 

5 unit itu di semester 1 dan 4 unit di semester 2. Setelah itu saya harus plotting 

ke week atau mingguan, kalau satu semester 17 minggu jadi 5 unit itu saya bagi 

3 minggu 1 unit. Setelah 1 unit 3 minggu saya harus pembuatan plotting untuk 

raport karena raportnya berbeda. Dalam 3 minggu itu harus ada vocabulary, value 

di minggu pertama, listening di minggu kedua, dan di minggu ketiga lebih ke 

daya kritis dan review.  

Peneliti: 

“Apakah juga membuat modul ajar Bunda?” 

Bunda Nani: 

“Kita dibebaskan oleh Bunda Iin (Kepala Sekolah). Kalau saya di semester satu 

membuat modul, disemester kedua membuat RPP. Memang RPP saya sama 

tinggal strategi kita. 

Peneliti: 

“Apakah juga membuat peta konsep Bunda?” 

Bunda Nani: 

“Untuk peta konsep iya, saya buat. Peta konsep itu saya buat dari per unit. Jadi 

di dalam peta konsep itu isinya vocabulary, value karna dalam setiap unit itu ada 

value yaitu nilai karakter yang ingin kita tampilkan, ada target language yaitu 

pertanyaan yang mana di setiap unit itu juga berbeda, kemudian ada critical 
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thingking yaitu daya nalar. Di dalam critical thingking kita boleh menambahkan 

video pendukung tetapi tidak mengurangi esensi. Kalau Pearson itu boleh kita 

mempelajari tentang itu asal dalam tanda kutip semua video yang di share yang 

dibahas di kelas itu video bahasa Inggris tidak boleh bahasa Indonesia, semua 

harus video bahasa Inggris. Jadi peta konsep saya itu seperti itu tidak seperti guru 

yang lain, kalau saya dari tiap unit itu berbeda tetapi poin-poin vocabulary, poin-

poin value, listening, kemudia target language itu pasti ada dan kadang adalah 

math. Untuk TK B angka 1-20, warna dan phonix. Phonix itu ada di big fun tetapi 

hanya huruf-huruf tertentu di big fun ada videonya” 

Peneliti: 

“Bagaimana tahap pelaksanaan dalam kegiaatn pembelajaran Bunda?” 

Bunda Nani: 

“Untuk tahap pelaksanaannya ya kita menyiapkan aplikasi, cek lagu karena 

biasanya saya menggunakan lagu-lagu bahasa Inggris, kemudian Hello Song 

setelah itu saya dan anak-anak gerak-gerak dulu (pemanasan) saya beri waktu 5-

10 menit, kemudian 25 menit kegiatan inti. Di kegiatan inti ngobrol dulu pakai 

buku, tergantung kalau masuk unit baru biasanya saya tanya ini bukunya apa, 

unit berapa, dari gambar itu persepsinya anak-anak itu seperti apa. dan 5 menit 

untuk kegiatan penutup. Kalau penutup biasanya kita berupa good bye dan 

pemberian reward. Rewardnya paling saya berikan tos dan kalau stempel bintang 

untuk reward pekerjaan” 

Peneliti: 

“Bagaimana dengan sistem penilaian dan evaluasi yang digunakan dalam 

pembelajaran?” 

Bunda Nani: 

“kalau untuk tahap evaluasi saya harus terus melakukan refleksi, saya lihat 

apakah anak ini paham, nanti kalau mereka ini saya perlu review dulu atau review 

lagi. Misal pembelajaran minggu kemarin saya putar tetapi kalau mereka sudah 

bisa menguasai yasudah berarti lanjut. Kalau materi yang kemarin saya rasa 

kurang, saya akan ambil waktu 2-3 menit untuk mengingat yang kemarin karena 

kan berurutan. Untuk penilaian saya menggunakan ceklis dan juga deskripsi. 
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Tiap minggu itu ceklis, kalau di aplikasi kita keterangannya muncul dan belum 

muncul. Tetapi kalau di raport Inggris pakai 1,2,3,4. 1 itu poor, 2 fail, 3 good dan 

4 excellent” 

Peneliti: 

“Untuk metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran di sentra 

bilingual apa saja?” 

Bunda Nani: 

“Metodenya lebih ke kadang pemberian tugas, kemudian cerita juga bisa” 

Peneliti: 

Apakah terdapat kendala dalam menggunakan media big fun? Dan bagaimana 

cara mengatasinya?” 

Bunda Nani: 

“Kendalanya yang pertama itu pasti listrik, karena kita kan pakai teknologi. 

Karena anak-anak sudah terbiasa, kalau mati lampu dan ketersediaan perangkat 

tidak ada itu mereka jadi tidak semangat. Anak-anak kan sudah terbiasa pakai 

aplikasi, pakai lagu, sudah tahap-tahapannya itu jelas. Ketika perangkat tidak 

support itu butuh jeda waktu itu cukup mengganggu. Kalau kendala di anak, ada 

beberapa anak yang harus pendekatan. Namanya anak tidak semua pasti suka 

bahasa Inggris, tidak semua anak enjoy, mau dll. Lebih kepada bagaimana 

membangkitkan rasa suka anak terhadap bahasa Inggris. Untuk masalah itu saya 

ya berharap anak itu lebih ke kita sebagai guru memberikan motivasi, guru 

mereview siapa saja yang dapat tos duluan, bagus, lebih kepada pemberikan 

rreward yang personal. Kemudian dipancing rasa senangnya misal dikasih stiker 

atau diakhir saya kasih stiker biasanya saya berikan 3 bulan sekali karena semua 

anak harus dapat” 

Peneliti: 

“Untuk kekurangan dari media big fun itu apa Bunda?” 

Bunda Nani: 

“Kekurangannya itu lebih kepada big fun itu kan ada aplikasinya, kekurangannya 

itu tidak semua orang bisa akses dan menguasai aplikasi tersebut. Sebenarnya di 

big fun itu kan ada petunjuk penggunaannya dan kita harus mempelajari itu kalau 
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orang tua peserta didik tidak menguasai ya jadi sebisanya. Big fun harus 

dioperasikan orang yang benar-benar ahli, ketergantungan kepada sumber daya 

harus pakai laptop” 

Peneliti: 

“Apa harapan Bunda untuk kedepannya dengan menggunakan media big fun 

dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak?” 

Bunda Nani: 

“Harapannya pastinya anak-anak lebih enjoy, bahasa Inggris lebih disukai anak-

anak, anak-anak Indonesia lebihh tertarik untuk belajar bahasa Inggris, 

pronounce anak-anak setelah menggunakan big fun jauh lebih bagus dan lebih 

baik, dengan big fun mereka mendengarkan langsung dari native jadi mereka 

lebih bagus lagi cara menirukannya, kemampuan anak untuk menggunakan 

bahasa Inggris lebih baik, kemampuan anak dalam listening maupun pengucapan 

jauh lebih baik” 

Peneliti: 

“Alhamdulillah sampun Bunda, terimakasih. Mungkin jika ada yang ingin 

ditanyakan lagi, saya kesini lagi” 

Bunda Nani: 

“Iya mbak, monggo” 
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FIELD NOTE WAWANCARA 

Kode   : 007 

Hari, Tanggal  : Kamis, 25 Mei 2023 

Topik   : Menggali imformasi tentang penggunaan meda big fun di sentra 

bilingual dalam pengembangan kemampuan berbahasa Inggris anak 

Tempat  : Bunda Dita (Guru Kelas B2 Siti Syarah) 

Waktu   : 13.00-selesai 

REKONSTRUKSI DIALOG 

Peneliti: 

“Asssalamu’alaikum Bunda Dita” 

Bunda Dita: 

“Wa’alaikumussalam mbak, gimana mbak?” 

Peneliti: 

“Bagaimana penggunaan media big fun dalam pengembangan kemampuan 

berbahasa Inggris anak Bunda?” 

Bunda Dita: 

“Menurut saya, media big fun itu lebih menarik, banyak gambarnya, medianya 

juga menyenangkan untuk pembelajaran bahasa Inggris” 

Peneliti: 

“Untuk tujuan penggunaan media big fun dalam pengembangan kemampuan 

berbahasa Inggris anak bagaiman Bunda?” 

Bunda Dita: 

“Tujuannya agar lebih mempermudah guru ya dalam pembelajaran, medianya 

membuat anak jauh lebih interesting dan anak itu bisa mencari tau atau 

mengeksplorasi dari gambar maupun vocabularynya. Anak juga bisa membuat 

kalimat dan lain sebagainya” 

Peneliti: 

“Seberapa penting pembelajaran bahasa Inggris untuk anak?” 



130 

 

 
 

Bunda Dita: 

“Penting ya, belajar vocabulary, perkembangan otak anak yang sekarang jauh 

lebih cepat untuk mengingat nanti ketika sudah sekolah lebih tinggi itu akan 

sangat berguna dan penting” 

Peneliti: 

“Bagaimana pembelajaran bahasa Inggris di kelas Bunda?” 

Bunda Dita: 

“Banyak anak yang memperhatikan, fokus. Tetapi ada juga beberapa anak yang 

tidak mau mengikuti pembelajaran” 

Peneliti: 

“Apakah terdapat kendala dalam pembelajaran bahasa Inggris?” 

Bunda Dita: 

“Ada. Ya itu, anak tidak mau mengikuti pembelajaran bahasa Inggris, anak yang 

kurang fokus atau bermain sendiri” 

Peneliti: 

“Apa harapan bunda untuk pembelajaran bahasa Inggris pada anak?” 

Bunda Dita: 

“Harapan saya ya semoga banyak anak yang lebih suka dengan pembelajaran 

bahasa Inggris, anak dapat mengingat dengan baik vocabulary yang diajarkan” 

Peneliti: 

“Baik Bunda, mungkin itu dulu. Terimakasih” 

Bunda Dita: 

“Oiya mbak, sama-sama” 
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Lampiran 05 

Gedung TA-TK Al-Azhar Syifa Budi Solo 

 

        

          Gedung tampak depan             Pintu masuk TK 

     

Playground TK     Raung Kelas 
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Lampiran 06 

Proses Pembelajaran 
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Lampiran 07 

Modul Ajar atau RPPH 
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Lampiran 08  

Penilaian  
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Lampiran 09 

Capaian Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran  Tujaun Pembelajaran  
 

Tujuan Pembelajaran Kelas TKB  

Tujuan Pembelajaran CP Elemen Dasar-Dasar 
Literasi dan STEAM Literasi dan STEAM 

• Anak mengenali dan memahami berbagai 
informasi, mengomunikasikan pikiran dan 
perasaan secara lisan, tulisan, atau 
menggunakan berbagai media serta 
membangun percakapan.  

• Anak menunjukkan minat kegemaran, dan 
berpartisipasi dalam kegiatan pramembaca 
dan pramenulis.  

• Anak mengenali dan menggunakan konsep 
pra matematika untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari.  

• Anak menunjukkan kemampuan dasar 
berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif.  

• Anak menunjukkan rasa ingin tahu melalui 
observasi, eksplorasi, dan eksperimen 
dengan menggunakan lingkungan sekitar 
dan media sebagai sumber belajar, untuk 
mendapatkan gagasan mengenai fenomena 
alam dan sosial. 

 
 
 
 

1. Menyimak dan menceritakan kembali  
2. Menyampaikan  dan mengekspresikan ide, 

gagasan, pikiran, dan perasaan secara lisan dan 
tulisan. 

3. Mengenal perbendaharaan kosa kata. 
4. Memahami  perintah sederhana 
5. Menyusun kalimat sederhana lisan dan tulisan. 
6. Menunjukkan minat dan berpartisipasi dalam 

kegiatan pramembaca dan pramenulis. 
7. Mengenal konsep pra matematika  
8. Mampu memecahkan masalah sederhana dalam 

sehari-hari  
9. Mengenal konsep sains  senderhana  
10. Melakukan observasi, ekslplorasi dan  

eksperimen secara kreatif dan kolaboratif. 
11. Mengenal dan menggunakan teknologi 

sederhana secara aman dan bertanggungjawab. 
12. Membuat, mengeksplorasi, mengekspresikan dan 

mengapresiasi karya seni dari berbagai media. 

 
 
 

1. Menyimak  
2. Menceritakan Kembali 
3. Menyampaikan  dan mengekspresikan 

ide, gagasan, pikiran, dan perasaan 
secara lisan dan tulisan. 

4. Mengenal 7 kosa kata dalam setiap topik 
5. Memahami >2 perintah sederhana 
6. Menyusun kalimat sederhana lisan dan 

tulisan. 
7. Menunjukkan minat dan berpartisipasi 

dalam kegiatan pramembaca 
8.  Menunjukkan minat dan berpartisipasi 

dalam kegiatan pramenulis. 
9. Mengenal konsep 1-20 (pramatematika) 
10. Mampu memecahkan masalah sederhana 

dalam sehari-hari  
11. Mengenal konsep sains  senderhana  
12. Melakukan observasi, ekslplorasi dan  

eksperimen secara kreatif dan 
kolaboratif. 
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• Anak menunjukkan kemampuan awal 
menggunakan dan merekayasa teknologi 
serta untuk mencari informasi secara aman 
dan bertanggung jawab.  

• Anak mengeksplorasi berbagai proses seni, 
mengekspresikannya serta mengapresiasi 
karya seni. 

 
 

13. Mengenal teknologi sederhana secara 
aman dan bertanggungjawab. 

14. Menggunakan teknologi sederhana 
secara aman dan bertanggungjawab. 
Membuat, mengeksplorasi, 
mengekspresikan dan mengapresiasi 
karya seni dari berbagai media. 
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Lampiran 10 

Surat Keterangan Penelitian 

 


